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ABSTRAKSI

Dengan  semakin  berkembangnya aktivitas perusahaan, manajemen
memerlukan alat kendal yang dapat membantu untuk memberikan informasi bahwa
setigp aknhvitas yang didelegasikan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
perusahaan, Agar kondisi terscbut dapat terlaksana denpan baik, pthak manajemen
membutuhkan suato unit yang independen yang disebut 'internal audit”™.

Peranan internal audit dalam kaitannya dengan persedizan bahan h_aku adalah,
menclaah semus kebijakan, prosedur, deén metode yang digunakan dalam
pengendalian persediaan bahan baku dan selanjutnya membenkan usulan kepada
manajemen tentang sistem pengendalian intern bahan baku yang efektif dan efisien

Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat dikemukakan bahwa sistem
pengendalian intern persediaan pade PT, Bukaka Teknik Utama cukup memadai. Hal
ini dapat dilihat:

1. Struktur organisasi PT. Bukaka Teknik Utama telah memisahkan tanggung jawab
secara fungsional dengan didukung oleh sistem akuntansi yang baik dan sistem
seleksi pegawal vang ketar, sehingga pegawai vang bersangkutan cakap dalam

menjalankan tugasnya

fi=2

Perusahaan telah membuat dan menerapkan prosedur vang baik, dalam hal mana
terdapat pembagian tugas, wewensng dan tanggung jawab berbagai fungsi
kegiatan, khususnya pengelolaan persediaan bazhan baku, yaitu mulai dari

permintaan pembelian, pemesanan dan pengembalian barang.



Penilaian persediaan dengan menggumakan metode rate-rata bergerak (moving
average) cukup memadai, sedangkan sistem pencatatan dilakukan secara
perpetual, yang dikontrol dengan pelaksanaan inventarizasi fisik secara berkala,
setiap enam bulan sekali.

Pelaksanaan internal audit PT. Bukaka Teknik Utama cukup baik, staf internal
audit benar-benar  independen dalam melaksanakan tugasnya  Dalam
melaksanakan wgasnya team internal audit mendapat dukungan dari pimpinan
perusahaan berupa surst keputusan dari Direksi mengenai keberadaan internal
audit. Internal audit dalam melakukan penilaian dan penelaahan terhadap sistem
pengendalian intern persediaan, melakukan pemeriksaan persediaan bahan baku,
mulai dari pembelian persediaan, penerimaan, penyimpanan, hingga pengeluaran
persediaan, Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan dibuat laporan yang
ditujukan kepada Dewan Dircksi. Laporan terscbut memuat temuan-temuan

selama pemeriksaan dan saran-saran perbaikkan yang dipandang perlu

widi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Program pembangunan yang telah dan tengah dilaksanakan pemerintah
dewasa ini bertujuan untuk mencapai suatu tingkat masyarakat yang makmur dan
sejehtera secara adil dan merata, di mana dalam rangka mencapai tujuan tersebut
telah dicapai tahapan-tahapan pembangunan berbagai sekior secara terencana, salah
satu disntaranya adalah sektor ekonomi yang mendapat prioritas cukup besar.

Hasil pembangunan dalam sektor ekonomi dapat dilihat melalui pertumbuban
dan pendapatan masyarakat secara keseluruhan atan perkapita seria terciplanya
kesempatan dalam bidang usaha dan lapangan pekerjaan.

Pembangunan di bidang ekonomi ditandai dengan berdirinya perusahaan-
perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil dengan berbagai jenis dan pela
kegiatan usaha. Perusahaan-perusahasn tersebut pada dasamya didirikan dengan
tujuan yang sama, yaitu demgan mencapai tingkat laba yang maksimum, kegiatan
usaha yang optimal serta dapat melanjutkan usaha dalam jangka panjang.

Dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, pimpinan
perusahaan selal ingin mengendalikan kegiatan perusahaan agar sesual dengan yang
direncanakan. Pada wakn: perusahasn masih relatif kecil, maka pimpinan perusahazan
masih mungkin mengawasi secara langsung kegiatan-kegiatan perusahaan, Dengan

semakin berkembangnya organisasi perusahaan, volume kegiatan semakin meningkat



serta  permasalahan semakin kompleks, sehinggpa perlu dilakukan pelimpahan
wewenang dan tugas pada bawahan,

Dengan adanva pelimpahan wewenang I:lﬂ.l:l tugas. tersebut menyebabkan
pimpinan perusahaan perlu menetapkan sistemn pengendalian yang dapat membantu
dalam melaksanakan mgasnya agar jalannya Kegiatan perusahaan dapat diawasi
secara efeknif. Sistem pengendalian tersebut adalah sistem pengedalian intern.

Proses manajemen meliputi beberapa fungsi yaitu fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Perusahaan yang semakin
berkembang perlu didukung dengan sistem pengendalian vang memadai, karena
jangkauan yang akan dikendalikan semakin luas dan kompleks, Untuk itu manajemen
memerlukan alat yang dapat membantu meningkatkan fungsi pengendalian intern.
Sistem ini akan dapat membanty manajemen menjaga keamanan harta milik
perusahaan, dapat dipercayanya data dan cataten akuntansi, serta menjamin
dipatuhinya kebijakan dan meningkatkan efisiensi perusahaan.

Internal audit merupakan suatu alat bantu manajemen dalam meningkatkan
efektivitas intern perusahaan yang memberikan analisis, rekomendasi, bimbingan
serta informasi yang berhubungan dengan aktivitas yang diperiksanya, melalui reviu
informast, ketaatan terhadap kebijakan, penggunaan sumber-sumber sema reviu
program yang telah dilaksanakan

Dengan adanya internal audit yang memadai, segala kecurangan, kesalahan
dan tindakan-tindakan lain vang merugikan perusahaan akan dapat ditekan serendah

mungkin. Namun demikian tujuan sistem pengendalian intern akan tercapai, jika



pelaksanaan semua prosedur dan metode yang menjadi unsur sistem pengendalian
intern telah berjalan sebagaimana mestinya. :

Internal audit mempunyai peranan yvang petttlug dalam m&nunjang:[ercapainya
sistem pengendalian intern, karena melalui fungsi ini maka akan dapat dijaga agar
semud prosedur, metode ataupun card vang merupakan unsur internal audit dapat
terlaksana sebagaimana mestinya. Di samping itu agar sistem pengendalian intem
tetap memadai maka dilakukan penilaian-penilaian, analisis serta penyempurnaan atas
kelemahan yang mungkin terdapar dalam internal audir tersebut.

Mengingat pentingnya fungsi internal audit ini, maka penulis tertarik
meélakukan penelitian mengenai kegiatan internal audit yang berhubungan dengan
sistern pengendalian intern persediaan bahan baku.

Adapun pertimbangan penulis melakukan penelitian mengenai  sistem
pengendalian intern persediaan bahan baku ini mengingat persediaan bahan baku
harus diamankan agar perusahaan dapat mempertahankan kelancaran operasinya
Umumnya persediaan merupakan pos yang sangat besar dalam unsur kekayaan
peruszhaan schingga harus dikelola dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertank untuk menyusun sknps
dengan mengambil judul :

“PERANAN INTERNAL AUDIT SEBAGAI ALAT BANTU MANAJEMEN
TERHADAP EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN  INTERN

PERSEDIAAN BAHAN BAKTL.”
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Dengan mempertimbangkan keadaan di atas, maka penulis akan mencoba
membahas permasalahan |
l. Apakah sistem pengendalian intern yang Eu:la dijalankan schagaimana mestinya
sesua dengan prosedur yang telah ditetapkan.
2. Sampai sejauh  mana  peranan intermal audic sebagai alat banty manajemen

terhadap efektivitas sistem pengendalian intern persediaan bahan baku.

1.2, Maksud dan Tujuan Penelitian.
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
skripst. Adapun fujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mempelajari dan menilai sistem pengendalian intern persediaan bahan baku vang
diterapkan perusahaan
1. Mempelajan dan menilai bagaimana peranan intermal audit sebaga alat bantu

manajemen terhadap efektivitas sistem pengendalian intern persediaan bahan baku.

1.3. Kegunaan penelitian.
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut ;
|. Bagi penulis :
Dapat membandingkan antara teon yang telah dipelajan selama im déngan
pelaksanaan yang sebenammya didalam perusshzan sehingga dapat diperoleh

pengetahuan terapan vang dapat digunakan terjun langsung dalam prakiek.
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. Bagi perusahaan -
Diherapkan dapat memberikan sumbangan pemikiren untuk bahan pertimbangan
dalam upays membantu perusahaan dalam menyusun kebijakan dalam menetapkan
langkah untuk perkembangan usaha lebih lanjut.

3, Bagi pembaca :

Diharapkan dapat memberikan informasi dan memperiuas wawasan yang bisa

dijadikan acuan untuk memperkaya pengalaman dan pengetahuan

1.4. Kerangka Pemikiran.

Pengawasan pelaksanaan aktivitas perusahaan pada dasarnya adalah tugas dan
tanggung jawab pimpinan perusahaan. Seperti vang telah dijelaskan dalam latar
belakang penelitian, bahwa pada saat organisasi perusahaan relatif kecil, pimpinan
perusahaan masih mampu melakukan pengendalisn melalur kontak dengan para
bawshannya Tetapi dengan semakin meningkatkan volume kegiatan perusahaan
maka makin kecil kemungkinan pimpinan perusahasn mengendalikan seluruh
kegiatan operasi perusahaan Keadaan semacam ini memaksa pimpinan perusahaan
melimpahkan sebagian wewenang dan rugasnya kepada bawahannya.

Dengan adanya sebagian wewenang dan tugas tersebut, pimpinan perusahaan
membutuhkan suatu sistem pengendalian vang dapat mengamankan harta perusahaan
dan membenkan keyakinan bahwa apa yang dilaporkan bawahannya itu benar dan
dapat dipercaya serta mendorong efisiensi usaha dan terus-menerus  memantau
bahwa kebijakan vang ditetapkan tetap dijalenkan. Oleh karena pimpinan perusahaan

perly menetapkan suatu sistem pengendalian intemn yang memadai.



fi
Mengenai pengertian serfa tujuan dari sistem pengendalian intern menurut
Barry E. Cushing yang diterjemehkan oleh Ruchivat Kosasih, Drs adalah sebagai

beribut

“Fengendalian intern (internal control) meliputi rencana organisasi dan
semua metode vang terkoordinir dan tindakan/uburan yang ditetapkan
dalam suvatu  perusahaan untuk mengamankan harta (kekayaan)nya,
mencek ketelitian dan keandalan data akuntansinya, meningkatkan efisiensi
operasi dan mendorong ketaatan terhadap kebijakan yang ditetapkan oleh

manajemen.,”

Dengan adanya suatu sistem pengendalian intern ini bukanlah dimaksudkan
untuk meniadakan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau penyelewengan,
akan tetapi diharapkan segala kekurangan, kesalahan dan tindakan-tindakan yang
merugikan perusahaan dapat ditekan serendah mungkin dalam batas-batas biaya yang
layak dapat diketahui dengan segera.

Untuk tercapainya tujuan-tujuan internal audit, suatu sistem periu memiliki
unsur-unsur  atap  ciri-cin khusus  yang  dapat  menmingkatkan kemungkinan
dipercayanya date-data akuntansi peruszhaan dan catatan-catatan perusahaan. Unsur-
unsur ini harus dipenuhi perusahaan dalam mencapai tjuan internal audit.

Mengenai unsur-unsur pengendalian tersebut, Alvin. A, Arens dan James K
Loebbeck dalam bukunya “Auditing An Integrated Approach * menuliskan sebagai
berikut :

The following six elemens of internal control :

1. Competent  trustworthy personnel with clearline  authority and
responsibility.

2. Adequaie segregation of duties.

3. Proper procedure for authorization.
4. Adequate documens and records.



5. Phisical control over assets and record.
&, Independent check on performance,

Agar sistem pengendalian intern im memuaskan dan tujuan dan penciptaan
sistem pengendalian intern dapat tercapai, di samping kelima unsur tersebut masih
diperlukan adanya internal audit yang independen.  Unsur yang keenam merupakan
unsur vang spesifik dalam pengendahian, ofeh karena itu merupakan alat pengawasan
dan unsur internal control.

Dalam bukunya controllership, 7B Heckert dan JD. Wilson mengemukakan
pengertian internal andit sebagai berikut ;

“Internal auditing may be described as the independent appraisal acti-vity
within a business organization, established for review of the accounting,
financial and other operations as a basis profective and constructive service
t0 management.”

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa internal audit merupakan
kegistan independen didalam organisasi perusahaan yang memberikan jasa untuk
membantu manajemen dalam menelaah masalah-masalah akuntansi, kevangan dan
kegiatan operasional.

Seperti kita ketahui dalam perusahaan manufaktur persedizan merupakan
salah satu unsur terbesar dari aktiva lancar Seperti dikemukakan oleh Jay. M. Smith

dan K. Fred Skousen dalam bukunya intermediate Accounting,

“A large part of company’s is frequenthy investment good purchased or
manufactured.”

Oleh karena itu persediaan harus dikelola dengan baik, vang meliputi perencanzan

dan pengendabannya.
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Pengendalian intern persediaan bahan baku meliputi pengendalian atas fisik,
dapat dipercayanya data akuntansi mengenai pﬂ:mdiﬂan,.cﬁsicnsi operasi pengelolazan
serta dil.aai:in].-'a kebijaksanaan dan . prosedur, vang mencakup pengadaan,
penyimpanan, pencatatan dan pengeluarannya
Untuk menjamin adanya ketcpatan metode penilaian persediaan dan
memperkecil resiko kehilangan dan kecurangan, maka diperfukan suatu pemeriksaan
vang rutin terhadap fisik persediaan, sehingga hasil pengukuran tersebut dapat dibuat
sebagai dasar dalam mengambil keputusan manajemen,
Berdasarkan Uraian di atas penulis mencoba mengambil hipotesis :
“DENGAN BERPERANNYA FUNGSI INTERNAL AUDIT MAKA
DIHARAPKAN DAPAT MENINGEKATEAN EFEKTIVITAS SISTEM

PENGENDALIAN INTERN PERSEDIAAN BAHAN BAKU."

1.5. Metodologi Penelitian.
Metode penelitian yang dilakukan penulis dalam penyusunan skripsi int untuk
memperoleh data-data vang diperlukan adalah :
. Studi Kepustakaan (Library Research).
Studi kepustakaan merupakan salah satu bentuk penelitian yang dimaksudkan
untuk memperoleh informasi dan data-data sekunder yang diperlukan melalui
studi literatur terhadap ilmu-ilmu vang mendukung penulis dalam penyusunan
skripsi ini baik yang berupa hasil penelitian vang berkaitan dengan masalah ini

mawpun buku teks sebagai acuan,



2. Studi Lapangan (Field Research).
studi lapangan merupakan bentuk penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh
informast dan data-data pnmer perusahaan, yang menjadi obyek penelitian melalui
pengamatan langsung ke perusahaan untuk mendapatkan data-data yang sesuai

dengan permasalahan vang penulis kemukakan dalam skripsi.

.6, Lokast Penelitian.

Penelitian yang penulis lakukan pada PT. Bukaka Tecknik Utama yang

berlokasi di jalan Rava Cibinong-Bekasi Km 19,5 Ciliungsi Bogor.

1.7. Sistematika Pembahasan.
Skripsi mi terdiri dari & (enam) bab, yaitu :

BABI :PENDAHULUAN
Pada bab ini dikemukakan tentang alasan atau latar belakang penclitian,
maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,
metode penelitian, lokasi penelitian dan sistematika penelitian.

BABI1 :TINJAUAN PUSTAKA.
Dalam bab ini dikemukakan tentang pengertian dan definisi intemal
audit, pengertian sistem pengendalian intern, persediaan dan peranan

internal audit tehadap efekiifitas sistem pengendalian intern persediaan

bahan baku.
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BABII : OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memuat gambaran umum perusahazn yang terdiri dan

K.
sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan metode penelitian,

BABIY : HASIL DAN FE}IHAHAE.—EH.

Dalam bab ini dibahas tentang jems-jems persediaan bahan baku, sistem
pengendalian intern, perencanaan persediaan bahan baku, kebijakan dan
prosedur pengadaan bahan baku, metode penilman dan pencatatan
persediaan bahan baku, gambaran umum pelaksanaan intermal audit pada
PT. Bukaka Teknik Utam peranan intemal audit sehaga alat bantu
manajemen terhadap efektivitas sistem pengendalian intern persediaan
bahan baku dan pengujian hipotesis

BABYV : RANGKUMAN KESELURUHAN
Bab ini berisi rangkuman dan sefuruh bab yanng dibahas.

BAB VI : SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi simpulan dan saran yang merupakan tindak lanjut

dari identifikasi masalah dan pembahasan



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

7 1. Pen=ertinn dan Definisi Internal Andit.

2.1.1. Pengertian Internal Audit
Konsep internal audit selalu mengalami perubahan Pada mulanya mternil

audit hanya bersifat untuk mengecek angka-angka dan semacam pekerjaan yang
hersifat protektif, yang tujuan utamanys untuk menjaga agar pegawai berlaku jujur,

Selanjutnya internal audit lebih bersifat positif dan berpengaruh lebih positif dalam

perusahaan seria dianggap sebagai tangan manajemen (as an arm of management)
dalam proses pengambilan keputusan. Konsep ini terlihat nyata dalam lingkungan
perusahaan modern, Makin besar dan makin kompleks suatu perusahaan, maka makin
jauh jurang (gap) antara manajemen dan individual operator (pelaksana) szhingga

makin sulit untuk diawesi. Karcna keadaan iwlah maka internal audit diperiukan

kehadirannya.
Secara umum internal aadit merupakan fungsi penilaian yang bebas

(independen) yang dilakukan oleh pegawai perusahaan yang bersangkutan Penilaian
ini meliputi seluruh aktivitas persediaan, penilaian terhadap struktur organisas,

rencana, kebijakan, prestasi pegawai dan ketaatan prosedur, Pemyataan diatas

didukung oleh definisi Holmes dan Overmyer, yang mengemukakan sebagai berikut

"".."l..l:cnuntln:g.-. financial, and other nptriunn ag a basis for protective and
EE aof mn:}rfn'l wh:{'. fum:tiun: by

er types of control.”

{(7,3)

constructive servece to management it is & ty
measuring and evaluating lhe efectiviness of ot
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Hal seneda juga dwngkapkan oleh Holmes dan bum yeng mengemukakan sebaga
benkut ;

“Internal awditing is an independent appraisal activity estabilished within
an organization for the review of operation as a service (o management. It is
a managerial control which function by measuring and evaluating the
efectiveness of other control.”

(8,149)

Dalam penyataan ini dischatkan bahwa fungsi internal audit menitikberatkan pada
masatah akuntansi dan keusangan.,

Namun bersamaan dengan berjalannya waktu, serta perkembangan dunia usaha
yang semakin pesat, operasi pwsamﬂn'.&emal:in banyak dan kompleks, Perusahaan
semakin besar dengan melakukan ekspansi serta deversifikasi usaha, pegawal semakin
banyak, lokasi perusahaan tidak disatu tempat, pasar semakin luas, Untuk menjalankan
serta mengelola perusahaan tersebut, manzjemen perusahaan melakukan penilaien seria
mengevaluasi selurub kegiatan perusahasn secara konfimyu. Manajemen tdak saja
memperhatikan validitas transaksi, kecermatan serta data-data keuangan, namun
manajemen hanis mengetahui pekah data akuntansi telah berjalan sesuai dengan kebijakan
perusanazn.

Perkembangan operasi perusahaan semakin komplek terschut menyebabkan tugas
- ternal auditor semakin komplek pula Unmk it Victer Z. Brink dan Herbert Win
mengemukakan sehagai berikut -

“Internal auditing is an independent appraisal function established within

an urrgani.:nnnn to examine and evaluate its activities as a service to the

nrganmttlﬂn. (s )
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Hal senada juga dingkapkzn oleh Holmes dan bum yang mengemukakan sebagai
berikn ¢

“Internal auditing is an independent appraisal activity estabilished within
an argauizition for the review of operation as a service to management. It is
* managenial control which function by measuring and evaluating the
electiveness of other control.”

(8,149)

Dalam penyataan ini disebutkan babnya fungsi internal audit menitikberatkan pada
masalah akuntansi dan keuangan

Namun bersamaan dengan hefalannya waknu, serta perkembangan dunia usaka
yang semakin pesat, operasi pmmlrmm:“:smu}:jn banyak dan kompleks Perusahaan
sermakin besar dengan melakukan ekspansi serta deversifikasi usaha, pegawai semakin
banyak, lokasi perusahaan tidak disatu tempat, pasar semakin luas. Untuk menjalankan
serta mengelola perusahasn tersebut, manajemen perusehaan melakukan penilsian serta
mengevaluasi seluruh kegiatan perusahaan secara komtinyu Manajemen tidak saja
memperhatikan validitas transaksi, kecermatan serta data-data keuangan, namun
manajemen barus mengetahui apakah data akuntansi telah begjalan sesuai dengan kebijakan
perusalun,

Perkembangan operasi perusahaan semakin komplek tersebut menyebabkan tigas
internal auditor semakin komplek pula Untuk itu Victor Z Brink dan Herbert Wit
mengemukakan sebazal beribut |

“Internal auditing is an independent appraisal function established within

an organization to examine and evaluate its activities as a service to the

organization.”
(4, 3)
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Dari definisi diatas secara garis besar dapat diuraikan lagi sebagai berikut -

Independent : menyatsken bahwa arti pemeriksaan tersebut bebas dari
pembatisan yang dapat berupa luasnya pemeriksaan dan keefektivan penilaian,
temuan dan kesimpulan.
Appraisal - menyatakan keyakinan penilaian internal auditor dalam kesimpulan
vang dibuatnya
Established ; menyatakan pengakuan perusahaan atas peranan internal audit,
Examine dan evaluate - menyatakan tindakan auditor dalam memperoleh termuan-
temuan dan mengevaluasi tindakan perusahazan
lts activities : menyatakan ruang lingkup hukum pekerjaan internal auditing vang
diterapkan dalam kegiatan perusahaan
Service : menvatakan bahwa pelayanan terhadap manajemen merupakan hasil
akhir dari internal audit.
To the organization @ menyatakan bahwa skop personalia perusahaan, dewan
komisaris dan para pemegang saham.

Jelaslah sekarang bahwa internal audit mencakup pemeriksaan dan penilaian

terhadap seluruh aktivitas yvang ada dalam perusahaan. Jadi meliputi financial audit,

manajemen audit, operational audit, compliance audit maspun internal control audit.

Kelima audit tersebut akan coba penulis bedakan disini darni penekanan yang

diperiksa;

1.

Financial audit : menelaah dan mengevaluasi kelayakan apakah laporan

keuangan menyajikan posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan secara tepat.
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24 Management audit : pada kualitas, kemapuan ataupun prestas: para manajer dalam
mengelola perusahaan, hal mana biasanya diukur berhasil tidaknya ia mencapai
tujuan perusahaan vang telzh 1a tetapkan

3 Operational audit © menelaah dan mengevalussi efisiensi dan  keefektivan
pemakaian sumber-sumber perusahaan, dalam ketaatan suaw praktek dan
prosedur dengan kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen. Jadi operational
awdit lebih menekankan pada kualitas dan operasi atau aktivitas vang dilakukan

4. Compliance audit | menelaah dan mengevaluasi ketaatan perusahaan terhadap
hukum yang berlaku, peraturan pemerintah dan kontrak-kontrak serta kewajiban
pada pihak ketiga.

5. Internal control sudit © menelaah dan mengevaluasi pengendalian intern yang ada,
khususnya bagi internal control audit, perlu ditekankan bahwa walaupun ia
merupaken bagian dari pengendalian intem vang dilakukan, tap pengendalian
intern tersebut dilakukan dalam rangka pelaksanaan intermal audit secara
keseluruhan.

Jadi sekarang jelaslah perbedaan dari kelima jenis pemeriksaan tersebui, yang
keseluruhennya merupakan bagian integral dari internal audit.

Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
babwa internal audit adalah fungsi penilaian yang dilakukan oleh pihak vang
independen dalam perusahaan terhadap keseluruhan kegiatan perusahasn, yang dapat
digunakan oleh seluruh  tingkatan manajemen dalam  meningkatkan dan

memaksimalkan efisiensi dan efektivitas operasional.



2.1.%. Tujuan dan Ruang Li.rllgkup luterml.A-dit. _

¥ Berdasarkan definisi diatas depas diketabul bahwa nyjuan dari internal audit
adalah untuk membantu semwa anggole nms,ajtmm dalarm memberikan saran,
komentar. analisa dan penilaian atas kegiatan-kegistan yang diperiksanya. Hal ini
seperti dikataken oleh James A. Cashin dalam bukunys ™ Hendbook for Auditors™,
sebagei beridut |

“The objective of internal avditleg &5 to assist membeérs of the
arganization in the effective discharge of their responsibilitics. To this
eod, intermal auditog Ffurnibbes them with soalvser, apprastals,
receanmendations, ¢oungel apd informetien concermimg the actvities
reviewed. The audit objective inclodes promotiog effective control st
ressonable cost,”

(1%, )

Sementars ity pendspat lain dikemukakan oleh Holmes dan Overmyer dalam
bukunya * Auditing Standards smd Prosedure” yang lebih menekankan pada segi

efisiensi operasi porusahaan, Pendapat tersebut terdapat dalam buly yang berbunyi
sebagas berikut:

* The overall abjectlve auditing is 1o assist managersent in ackicving the
most effecient sdmimistration of operations of the organization,™

This todal objective hay two major phases as Rollow :

1. the protection of the interests of the organizstion, including the pointing
nut exipting deficiencies to provide a basis to appropriate corrective
actian. the aitaintment of this objective involves such activities of the
inlernal suditor a3 ;

a) Ascsrtaining the degree of valiability of the accounting amd
statistical date developed within fhe srganization.

b} Ascerininimg the extent 1o which companmy asseds art property
accomnted for and safepunrided from boases of all Kimds-

¢) Ascertaining the extemt of compliances with established policles,

plans amd precedures.

%, The fuctherance of the interests of the organizwion, mcluding ibe
Pecd M nW-ating
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of changes for the improvement of the varions phases of the
operations. The  Attainment of this objective involves such activitics
of the internal auditor as : ’

a) Reviewing and appraising the policies and plans of the
organization in the light of the related data and other evidence.
b} Reviewing and appraising the internal records and procedures of
the organization, in terms of their adequacy and effectiveness,
€) Reviewing and appraising performance under the policies, plans
and procedures,
{7,108)
Dalam pernyataan tersebut Holmer dan Overmyer menekankan tujuan dan
efisicnsi administrasi operasi perusahaan yang terdini dari dua tahap, yaitu :
— Perlindungan atas hama perusahaan untuk memberikan dasar atas tindakan

koreksi.
= Memajukan perusahaan, melipui rekomendasi atas perubshan operasi
perusahaan. |
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut kita melihat bahwa tujuan internal
audit pada akhirnya adalah untuk membantu masalah-masalah yang tengah dihadapi
oleh manajemen Hal ini dilakukan dengan memberikan saran-saran yang berguna
bagi manajemen dan membantu meningkatkan keuntungan serta efisiensi perusahaan.
Dengan kedudukannya wang independen dar seluruh kegiatan operasi
perusahaan serta bagian vang diperiksanya, internal auditor dapat menilai dan
menganalisa semua aktivitas perusahaan yang ada kaitannya dengan berbagai aspek
yang mempengaruhi jalannya operasi serta memberikan rekomendasi  yang
dibutuhkan oleh manajemen.
Dalam uraian diatas bahwa ruang lingkup internal audit hanuslah mencakup

pemeriksaan seria evaluasi terhadap kecukupan dan efektivitas sistem organisasi,
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sistem pengendalian  intern den  kualites prestasi kerja manajemen dalam
melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya Menur standar praktek
internal asdit vang diwmumkan oleh Institut in'.[ernal audit dalam tahun 1978, internal
audit meliputi pembuatan rencana lima standar (norma) spesifik yang menangani
aspek-aspek mengenal ruang lingkup pemeriksaan, vaiu;

1. Keandalan dan integritas informasi
2. Ketanten terhadap scgala kebijakan, rencana, prosedur, undang-undang dan
peraturan,
3. Pengamanan aktiva
4. Penggunaan sumber-sumber yang ckonomis dan efesiensi.
5. Pencapaian tujuan (objective) dan sasaran yang ditetapkan untuk operasi atau
program.
Dari penjelasan tersebut bahwa meng lingkup internal audit haruslah
mencakup pemeriksaan serta evaluasi terhadap kecukupan dan efektivitas sistem
intern, sistem organisasi perusahaan dan kualitas kera manajemen dalam

melaksanakan tujuannya

2.1.3. Fungsi dan Independensi Internal Audit.

Pembentukan dan penempatan suatu bagian dan intermal audit dalam suatu
perusahaan hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip efektif dan ekonomis.
Walaupun tidak dibentuk suani tujuan internal audit, tetapi fungsi internal audit harus

ada sejalan dengan sistem pengendalian intern, sedangkan pelaksanaannya dapat
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disesuaikan dengan keadaan perusahaan. Mengenai pelaksanaan internal audit, |
Brdok Heckert dan James D. Willson menuliskan sebagai berikut :

“The function or service it :
l. appraisal of procedures and related matters.
1. Verification and analysis of data.
3. Activities verifying the extent of compliance.
4. Functions of a protective nature,
5. Training and other aids to company personnel.
6. Miscellaneous services.
( 12,672)

Dari urzian tersebut dapat dijelaskan, bahwa fungsi internal audit mencakup
hal-hal sebagm berikut
1. Penilaian atas prosedur-prosedur serta masalah-masalah yang berhubungan
dengannya. Aktivitas imi meliputi beberapa tahap, yaitu:
a) Mengemukakan pendapat atas efisiensi dan kecukupan prosedur-prosecur
yang ada,
b) Membuat atan memperbaiki prosedur-prosedur
c) Menilai pegawal
dy Menentukan gagasan-gagasen yang diterima ataw mungkin  membuat
standarisasi bagi metode yang terbaik
2 Membuktikan dan menganalisa data Fungsi ini terbagi dalam beberapa bagian,
yaitu;
a) Memeriksa data vang dihasilkan oleh data akuntansi uniuk meyakinkan atas
laporan-laporan.
b) Membuat analisa lebih lanjut, seperti yang dibutuhkan untuk mendukung

kesimpulan yang dibuat.
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3. Memeriksa aktivitas-aktivitas vang berhubungan dengan ketaatan pads  prosedur-
prosedur. Hal ini melipati
a)  Prosedur-prosedur akuntansi dan kebijakan-kebyjakan lain yng dilakukan
b)  Prosedur-prosedur operasi yang dilakukan
5)  Peraturan-peraturan pemerintah yang dukuti.
djy Kewajiban-kewajiban lain yang harus dilaksanakan
4. Fungsi perlindungan terhadap data perusahaan. Hal ini sedikitnya terdiri dari tiga
bagian, yaitu
a)  Mencegah dan mendekteksi kesalahan atau ketidak jujuran.
b) Memeriksa penanganan atas hara perusahaan.
¢}  Mencek transaksi-transaksi dengan pihak luar,
5. Mengadakan latihan dan bantuan-banan lainnya kepada pegawai perusahaan. Hal
ini biasanya untuk pegawai bagian akuntansi.
6. Memberikan jasa-jasanya Meliputi pemeriksaan khusus dan membantu hubungan
dengan pihak luar seperti akuntan publik.

Menurut Prof Soemardje Tjitrosidojo dalam bukunya “Bunga Rampai
Menuju Pemeriksaan Pengelolaan”. Mengenai fungsi pemeriksaan intemn sebagail
mata dan telingga perusahaan, sebagai berikut :

1. Menemukan berbagai situasi untuk meniadakan pemborosan dan
ketidak efisienan.

2. Menyarankan perbaikan dan kebijaksanaan atas prosedur dan sirukiur
Drganisasi.

3. Menciptakan alat penguji terhadap hasil pekerjaan para individu dan
unit organisasi.

4. Mengawasi ketaatan pada syarat-syarat yang ditentukan oleh anggaran
dasar dan nndang-undang.
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5. Mengecek adanya tindakan-tindakan yang tidak atau belum disetujui,

. yang menyeleweng dan tidak wajar.

6. Mengidentifikasikan tempat-tempal  yang mengadung timbulnya
kesulitan dalam kegiatan dimasa depan.

7. Menciptakan saluran komunikasi antara berbagai tingkat kecepatan
dan pimpinan tertinggi.

Agar fungsi-fungsi tersebut berjalan dengan baik, maka penempatan internal
audit dalam perusahaan hendaknya dipisahkan dari aktivitas yang diperiksanya,
dengan tujuan agar memiliki independensi. Independensi merupakan suatu hal pokok
vang diperiukan agar fungsi pemeriksaan dapat berjalan secara efekrif.

Seperti yang dikemukakan oleh Holmes dan Burn sebagai berikut .
“Independensi is essential to the cffectiveness of internal auditing this
independensi is abtained primarily through organizational status and

objectivity.”

(8, 150 )
Dari peryatean tersebut disebutkan bahwa independensi menyangkut dua
aspek yaity status organisasi dan obyektivitas, Stams organisasi yang memadai dalam
hal di mana pemeriksa intemn hanya bertanggung jawab kepada pimpinan, yang
memiliki wewenang cukup bagi pemeriksa intern untuk melaksanakan ruang lingkup
pekerjaannya. Sedangkan obyektivitas berhubungan dengan pemeriksa intern sendirt,
agar dapst mempertahankan sikap mental yvang independesi dalam melaksanakan

tugnsmya,

2.1.4. Wewenang dan Tanggung Jawab Internal Audit.
Seperti dijelaskan sebelumnya, agar dapat melaksanakan fungsi-fungsi secars

efekiif, maka kedudukan internal audit dalam organisasi perusahaan harus tepat agar
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dapat menjamin hasil pemeriksaannya. Oleh karenz, itu pimpinan perusahaan harus
menetapkan dengan jelas wewenang dan tanggung jawabnya lerhadap aktivitas yang
diperiksanya. Sepert vang dijelaskan oleh Holmes dan Burns, sebagai benkut

“The responsibilities of internsl auditing in the organization should he
clearly established by management policy. The related authority should
provide the internal auditor full access to all of the organization's
records, properties, and personnel relevant to the subject under review.

The internal auditot should be free to review and appraise policies, plans,
procedures, and records.”

( 8,150)
Dan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa fungs: staf internal
auditor tidak memiliki wewenang yang bersifal instruknif kepada bagian lain dalam
perusahaan vyang aktivitasnya diperiksa. Namun demikian pendapat tersebut
menunjukan bahwa untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, maka intemal aundit
harus memiliki wewenang penuh untuk memasukl semua bagian perusahaan, meneliti
catatan-catatan, harta milik dan pegawai perusahaan.
Sedangkan mengenai tanggung jawab internal sudit adalah :
— Memberikan pelayanan kepada manajemen yang sesuai dengan standard for the
professional practice of internal auditing serta kode etiknya.
= Mengkoordinasi kegiatan internal audit dengan bagian lainnya untuk mencapai
tujuan dari internal audit dan perusahaan
Mengenai kemungkinan penerapan internal audit dalam  perusahaan,
D Hartanto, mengemukakan sebagai berikut
“Pada garis besarnya internal auditor bertanggung jawab pada tiga
Tungsionaris :

1. Langsung bertanggung jawab kepada dewan komisaris. Hal ini
banyak dilakvukan pada perusahaan bank dan asuransi. Dalam
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perazahasw ini internak auditor sebagai penjaga (watch dog) dari
dewan komisaris. Secars teoritix, orpganisasi termasuk Direktur
Uiama dapat diteliti obeh internal auditor. Namuon seperti yang
ditatakan di atas cara Ini ferbatas hanyas pada perusahaszn-
perusshaan bank dan asmcaoli. -

FR Bertanggung jawab kepada Direkiur Utama. Cara ioi jarang
dipakai karena Direkiur dengan logas-iwgasnya yang berat,
Masanya tidak memponyai waskin uniuk mempelajari Iaporan
imternal auditer dan kempdise melakokan tUndakan koreksi
berdazarkan kaporan tevsehut.

3. ¥ang paling banyak dilakukan oleh internal suditor bertsnggvng
jawab pada fungsional keuangan tertinggpi.Fungaiwnal tersebut
munpgkia beviongsi sebagai Direkiur bidang hevangan, bendabsrs
atau coniroller. Yang peating fungsionaris bertanggung jawab aias
icoordinesi dari persoalon-persoalsn keuanpan dan akuotansi.

(6 ,295)

L3 Program Internal Adit

Agar dapsi melaksanakan pemeriksaan secara teratur dan sistematis, maka
pelaksanann pemerikshan harus direncanskan dengan sebaik-baiknya, 1ermasuk
diantamnys meoyusun  program.  Adapun  kegupaan  penyusunan | progrem
pemeriksazn, Holmes dan Bum mengemukakan sebagal berikue |

“A plamned audit pregram may serve as a procedural guide doring  the

conrae af the audit, or 23 scheckofT Bst a9 the aadit propresses and smcces
sive phases of the work are completed.”

(8,675}

Jadi adanya suatu program pemeriksaan yang direncanaken terlebih dahulu

dapat dijadikan pedoman meogenai langkah-langkah pemeriksaan yang harus
dilaksanzkan selama pemeriksasn, sera untuk menyakinkan bahwa sctap langhkah

pemeriksaan telah dilaksanakan tanpa ada yang lewat,
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Sedangken menurut HecKert dan Willsor, yang mengemukakan sebagii
berkut:

“The swpervisiom aml direction of the internal auditiag acrivity, another

question to be seftbed is (he need for an auditing program-written,

detailed audit procedures. Although these are not absnlutely essential,

they are cansidered highly desirable. Audit programes ave 2 means of

securing unifrom audit procedures where they ave coasidersd applicable.

Moreover, swch programs assist in getting more efficiend and effective
awdits.”

{12 ,673)
Dani pernyatsan  tecsebut dapal diambil kesimpolan, bahwa program
pemeriksaan  diperlukan uituk  pengawasan dari kegiatan pemeriksaan yang
membantu  pencapatan pemeriksazn lebik efekhif dan efemen. Deéngan progiam
inteenal audit yang disusun dengan haik akan sangat penting rtinya bagi pelaksanian
pemeriksaan  Pusat pengembangzn akuniansi-STAN, mengemukakan beberapa
manfaat yang bisz diperaleh dan sualun program kerga yang baik, vailu sebaga
berilae;
2} Suatu rencana yang sistematis témang sctiap fase kepialan yang  bisa
dikomunikasikan kepada senrua pejabat dan anggota staf yang bersangkutan,
b} Sustu landasan yang sistematis puna memberikazn ugas kepads pars pengawas
dan para tevags pemeriksa
¢) Para pengawas serta pemeriksa  dimungkinkan untwk mambandingkan
pelakzanann pelaksansan kegiatan dengan rencana-tencana  yang  disetujui,

patokan-patokan seita syarat-syarat yang diteiaplan,
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dj Memberikan bantuan berupa materi untuk nmi;itih anggul.a-an'ggnta siaf yang
-belum berpengalaman seria kebizsaan mereka dengan ruang imghup, tujuzn-
tujuan serta langkab-langkah pemenksaan.

¢) Suatu landasan bagi sualu calatan ikhtisar rmngehﬂi.pdteijaanvpdiﬂjaaﬂ yang
dilabcszrakan.

f) Membantu kelompok-kelompok pemeriksa untik mengenali sifat pekerjaan yang
tetah dikerjakan sebelumnya .

g) Suatu bantuan bagl penpawas karena meogurangi jumlab kegiatan pengawasan

langsumg yang periu dilaksanakan.

2.1.6, Laporan Inteimal Awndit.

Setelah melalukan pemeriksaan, intemnal auditor baros membust Japoran
tentang hasil-hzsil pemerikgann yang telah dilakukan. Laporan pemeriksaan adalab
Utk menunjukan kepada manzjemen apa yang diperoleh dari pemerikssan  yang
tedaly dilakukcan, menjelaskan kepada manajemen apa yang perln diketaini dan apa
yang relah dilekulean,

Mengenai  hal-hal yang harus diperhatikan delam membuat  lapocan
pemeriksean, Traan Yani, MASc., Drs dalam bukunya pemeriksaan operasional
mengemukakan :

1, Laporan tertilis yang sudah ditandatangani harus diterbitkan setelah pengujian
pemeriksaan seiesai, Laporan intern boleh tardis atan lisan dan boleh dikirim

secara formal manpun infornal.
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7. - Pemeriksaan intern barus di diskusikan kesimpulan dan rekomendesinye dalam
Jjenjang manajemen yang tepat sebelum menerh'rﬂmn_lnpmm tarnalis 1ecakhir,

3. Laporan harus obyektif, jelas. ringlas, konstrukeif dan tepat wakeu,

4. Laporan harus menyastakan tujuan, cakupan haci] pemeriksaan serta bils periu
lRporan harus berisi pemyataan pendapat audnior,

5 Lapomn boleh mencakup othomendas ontpk  perbatkan ponténsial den
penghargaan erhadap presiazi yang memuaskan serta tindakan koreksi. |

&, Padangan avditor mengenai kesimpulian qtou r=komendasi pemenksaan bolch
dimasgukkon dalam faporan pemeriksasan,

7. Dirgltur internal andin aran designee akhir harus meneliti sena mensahkan
laporan pemeriksaan akhir sebelum diterbitkan gerta harus mermouskan kepada
siapa =aja lapormn tersebut akan dlharllw:l.

Agar laporan berfungsi secara efektf Heckert dan Wilison menystaican
syarat-gyarat sebagai berikut

a) The respensibility comcept should be employed.

b} The excepticn primciple shoubd he spplied 43 muth w5 poasible.

£} In general figures should be comparative.
&) To the extenmt practical, deis should be iwcreasimgly in sommary from for

mh mr:nmh' higher level of management,
e} Re quy showld Include interpretative commeniary or be sels-

Iplﬂll‘tﬂrj‘
(42, 323)

Dari pernyatasn terpebut depa dijelaskam :

1. EH]IMII!II.I'I]" Concept.
Yaim prinsip yang mengheadaki laporan itu harus sesusl dengan tanggung jawab
masing-masing dalam perusahean. Lapocan ini dihuat berfingkat sesuai dengan
tingkatan yang ada pada struldur organisasi.
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Exception Frinciple.

Yauu pnnsip yang menghendaki bahwa laporan yang disusun itu hendaknya

menekankan hal-hal vang menyimpang dari standar atau budgetnya, Maksudnya

agar manajemen dapat memusatkan perhatiaan pada hal-hal yang menyimpang

tersebut.

j. Comparative,
Yaitu prinsip yang menghendaki laporan yang disusun hendaknya dibandingkan
dengan data lain agar lebih mempunyai arti, Perbandingan ini dapat digunakan
standar atau realisasi periode sebelumnyz

4. Imcreasingly of data.
Yaitu prnsip bahwa laporan vang dibuat untuk bagian yang lebih tinggi lebih
ringkas, tetapi dapat memberikan cakupan yang lebih luas

5. Interpretative Commentary. o
Yaitu prinsip bahwa laporan sebaiknya membenkan beberapa komentar dan prhak
yang menyusun Maksud pemberian komentar i adalat agar pembaca laporan
mengéetahu hal-hal penting yang ada pada laporan tersebut.

2.1.7. Kriteria Internal Audit yang Memadai.

Berdasarkan uraian-uraian mengenai internal audit, maka penulis mengambil

kesimpulan mengenai kriteria internal audit yang memadai adalah sebagai berikut |

2) Kedudukan internal audit dalam organisasi perusahaan harus menjamin sikap
yang fidak memihak (independen) terhadap fungsi-fungsi dalam bagian-bagian
lain yang menjadi obyek pemeriksaannva.

b) Adanya dukungan vang layak dar pimpinan serta pemberian wewenang dan
tanggung jawab yang jelas.

) Internal audit harus bertangeung jawab kepada pejabat yang kedudukannya cukup

tinggi dalam perusshaan, di mana bagian dari pejabat tersebut tidak menjadi

obyek pemeriksaan internal audit.
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d) Adanya program yang disusun dan dileksanakan dalam pemeriksaan dengan
fujuan untuk membantu pencapaian tujean.
e} Adanya laporan yang bermanfaat
f) Didubkung olch staf yang mempunyai keahlian teknik yang cukup memadai dan

mengetahul  prosedur-prosedur  perusahaan  serta  kebijjakan dan  sistem

pengendalian intern

1.2. Pengertian Sistem Pengendalian Intern.
2.L.1. Definisi Sistem Pengendalian Intern.

Sistem pengendalian intern  dapat dipisahkan menjadi dua pengertian, yaitu
sistern pengendalian intemn dalam arti sempit dan |uas,

Dalam arti sempit pengendalian intern ini disamakan dengan internal check,
vaitu prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa kebenaran dengan mencocokkan
antara vooting dan cross vooting. Sedangkan menurut AICPA yang dimaksud internal
check ialah suatu alat akuntansi di mana diusahakan diperoleh bukti ketelitian angka
melalui orang yang berbeda dengan hasil yang sama.

Sementara menurut Cecil Gillespie dalam bukunya “Accounting System
Procedures and Method”, vang dilutip dari AICPA mendiskusikan bahwa :

“* The term “internal check and control * is used to describe those
measures and methods adopted within the organization it sell to
safeguard the cash and other assets of the company as well as to check the

clerical accurasy of the book keeping”™.
(5,187)
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Dalam arti luas sistemn pengendaban intern meliputi struktur organisasi dan

semua ukuran serta metode yang dikoordinasi, yang diterapkan dalam suatu

organisasi untuk menjaga kekavaannva, mencek ketelitan dan dapat dipercayanva

data akuntasi, mendorong efisiensi kegiatan dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Sedangkan pengertian sistem pengendalian intern menurut Barry E. Cushing yang
diterjemahkan oleh Ruchivar Kosasih , Drs adalah sebagas berikut:

“ Pengendalian intern { internal control ) meliputi rencana organisasi dan
semua metode yang terkoordinir dan tindakan/ukuran yang ditetapkan
didalam suatu perusahaan untuk mengamankan harta { kekayaan jnya,
mencek ketelitian dan keandalan data akuntansinya, meningkatkan
efisiensi operasi dan mendorong ketastan terhadap kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh manajemen.”

(3,79)

Hal tersebut di atas  juga diungkapkan oleh TAI dalam Norma Pemeriksaan

Akuntan, yang berbunyi sebagai berikut -

* Ketentuan yang terkoordinasi yvang dianul dalam suatu perusahaan
untuk melindungi harta miliknya, meningkatkan efisiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen yvang telah digariskan™.

(9,29}

Dalam definisi tersebut sistem pengendalian intern tidak dibatasi pada metode
pengendalian vang dianut oleh bagian akuntansi dan keuangan. Dalam sistem tersebut
dapat digolongkan pengendalian melalui sistem anggaran, analisa statistik, program-
program latihan untuk membantu pegawai untuk mengerti dan melaksanakan
kewajiban dan adanya sejumlah pegawal yang melaksanakan intermnal audit untuk
memberikan keyakinan tambahan bagi pimpinan perusahaan, bahwa prosedur-
prosedur yang digasiskan itu sudah cukup dan sampai sejauh mana mereka

mzlaksanakan
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" Sistem pangenda-l.ian intern dalem arti uas dihﬂ-l?:kan menjadi dua macatm,
yaity pméendglian akumanzi (inleral aceounting contesl) dan peagendalian
administrasi {intemnal admapistirative control). Pengendalian aluntansi melipot
struktur Organisasi dan ssmua ohuran serta n"n:lﬂdle yang dikoordinasikan, fencana
orgamisas dan prosedur-prosedur  serta cataian-catatan yang berhubangan dengan
pengarangn harta (akiiva) dan dapal dipercaya catatan akuntansi.

Untuk menciptakan adanya pengendelien akuntansi harus diancang suam
orgamsas), prosedur dan cataian vang dapat menjamvin bake -

1. Semue tranzaksi dilakzanakan sesuai otonsasi dan manzjemen.

2. Semua transaksi dicatat sedemikian rupa sehingga memungkinkan penyusunzn
japoran kezangan yang sesai dengan prinsip alurtans: yang laxim atau Jaiteria
lain yang berlaku techadap iaporan tersebut, serta meniogkatkan pertanggung
jawaban kekayzan perosahaan.

3. Setizp penggunsan kekaysan hanya dapat dijinkan sesui dengan olotisast
MANA)ENED.

4. Secara periodik cataian kekayaan dibandingkan dengan kenyataannya dan Jiambil
langkah vang memadai jika tenadi perbedaan.

Sedangksn pengendalian adminizimaif mefiput struktar organisasi dan
prosedur-prosedur serta calman-caratan yang berksitan dengan proses pengambilan
kepubusan yang berhubungan dengan pengesaben {ciocises) transaksi-transaksi oleh
manzjemen. Otorisssi semacam it merupakan fungsi manajemen yang berkaitan
secara langsung dengan tanggung jawab untuk medcapai hujuan organigasi dae
merupakan ik swal untuk menstapkan kendali alntansi atas trangakel



30

2.2.2 Tujuan Sistem Pengendatian Tatern. 1

Dari uraian pergecian dan  karakderistik | pengendalian  intern  dapat
disimpulkan bahwa suatu sistem penpgendalian intern mempunyai hyjuan besar, seperti
diungkapkan oleh Alvin A, Arens dalam bukunya "Auditing”, menyatzhan bahwa
tojuat tana emen uatuk mendisain sirukiur pengendalian inlern yang efektif, yaiu:

= To provide realible data.
= Tosafeguard assets and record.
= To promete operstional efficiency.
= To encourage adberence do prescribed policies.”
{1,2T0)

Dari sepi manajemen pengendalian nu.t'-;ajenmu sangat penating dalam
mencapai saseran manajemen, karena manajemen mempunyai tanggong jawab unmk
merencatakan, menetapkan dan mengawasi sisiem pengendalian intern dengan haik,
uniuk
a) Melindungi harta molik perusabuan.

b) Memeriksa kerelitian dan kebenaran data alksniaie:.
c} Memajukan chisiensi dalam operas
4} Membanp menjaga dipatuhinys kebijakan manajemen yang 1elah ditetapkan.

Jelasiah babwa tujuan pengendalian inten merupakan langgung jawak utama
manajemen. Dengan demikian sisiem pengendalian imein, haroe dibinz terus-
menerus olen memajeaven untuk  menentukan: apakab  kebilakan mansjemen

ditafsickan dan dilaksanakan secara tepat, apakah psmibahen-perubahan dalam
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kondisi openasi telan mengakibatkan prosedur menjadi kaku siau Bdak mencukupi

dan apakah tindakan-tindakan perbaikan yang efebktif segera diadakan.

Seloruh tjuan sistem pengendalian intern ink pada dasarmya adalah unmgk

membanty pimpinan psrusakaan dalam mencapai mjuan perusahaan secara efekiif

dan efisian.

2.2.% Untur-Llusur Sistem Pengendalian Interm.

Untuk mencapal sisiem pengendalian intern yang memuaskan, sualy sistem

pengendalizn inberm hars memili karaktenistik terienty Theodors M. Toanakotts,

delam bukunya “Auditing " hanya menyebutkem tige persyaraian yang barus ada

dalam sistem pengendalian intern yang bask, yain:

Prosedur.
Pertame-tata  harus ads prosedur tertentu dan praseder il harus dijalankan
Prosedur yang lelah ditenbokan tapi tidak  dijalanian, sebenarnya tidak
mempunyai atti apa-apa dari sen pengemdalian. Perhatian bukan saja harus
diperhutikan pada apa yang direncanakan, tetapi juga pada peiaksanaan rencana-
[enCAnA tersebut.
Felaksana.
Bahwa prosedur yang 1¢izh ditetapkan i dijalankan oleh crang-orang yang l.‘.?k:.!.p
(competen), kecakapan meliputi kombinasi dari keahlian, pengstahuan, ketelitian
dan adanys wewenang yang cukup.
Femisahan Tugas.
Pelaksanaan prosedur yang telak ditetapkan oleh orang yang cakap saja tidak
cukup, jika seseorang menjalankan beberapa prosedur yang satu sama lainnya
bertentangan (intompatible). Sistémn pengendalian imten tidak dapat berfungsi
lagi sebagaimana seharusnya. Contoh | seorang kasir yang juga menjalankan
tugas pembukuan atau tugss pemeriksaan kas dapm meneruskan  ata
menyembuyikan kecurangan-kecurangan yang dibuatnys tanpa diketahei. Tugas-
tugas y2ng menyangkul penyimpanan dan pengurasan barta kekayasn perusabasn
tidak bolsh di ranghap dengan tuges pencalaian, ugas-ugas peleisanann suan
iransaksi tidak boleh dirangkap dengan tugas pengawasan atas pelaksanaan
tersebut

(17 .97}



I

Sedanpgkan pendapat yang lebih detil dinyatakan dalam ‘Bulletin Acconnting
N
Control' yang diktip oleh Cecil Gillespie menyatakan sebagai berilkut:
* .. the characteristics of satisfactory system of infernal coateal woubd inclsde:

= A plan of organization which provides spproprizie segregation of fuoctional
responsibilitle.

= A syslem of authorization and record procedures adequate Le provide
- reasoiabic control over asscis, labilities, revenues, dan expenses.
=» Spund practices 4o be Tollowed in the performance of duties and fonctions of
tach of the organizational depariment, and
= A degree of qualiry of personpel comnséngnrale with rupnnmhﬂmns_" —

Dari prmyataan di atas, dapat digmbil kegimpulan bahwa kacaktenistk sigvem
pengrendalian intern yang memadai hars meliput
1. Strukter orgapisasi yang memisabkan tanggung jawab fungsiomal sccara

tepat.

Di dalam organisssi yang baik harus ierdapat pemisahan anggung jawab di
antara departemen-departemen utama yang ada di dalamnya dan adanya kebebasan
yang dimiliki oieh tiep departemen dalam melaksanalan tugasays, Dalam orgamsasi
dibedaken tiga fungsi pokok, yaie fungsi pelaksana | operating function), fungsi
penyimpanan {cusiodian Banciion) dan fungsi akuntansi (Accoumtmg Fanction).
Penyusunan sialu organisasi hamus didasafkan padn prinsip umum baiwwa fingsi-
Fangsi pelaksana dan penyimpanan harus dipisahkan dari funpsi akuntansi dan tidak
ada suztu departemenpun di daiam organisasi yang melaksanakan gerua tahap suaty
transaksi.
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2. Sual.m gisteno wﬁﬁnng dan prosedur pembabiuan r}rnng baik, yang berguna

g;;:;?;-nd:'l-:uknn pengawasan shootsnsi yang cahup lerthadap barta milik,
hutang-hutang, pendapatan-pendapatan dan baya-bizya.

Bila manajemen teish menelapkan nf;juan dan menyusun strukiur orgamisas
yang tepat, serta telah menyerahkan wewenang dan (anggung jawab untuk mencapai
tgjuan tersebul, maks harus ada media ataw alae wnpk mengadakan pengawasan

terhadap operasi dan trancglesi-transaksi yanyg terjadi serta mengklasifikasikan liilﬁj.‘
akunlasi secara tepar. Alat bapgi manajemen tersebut berupa sistem wewenang dan
prosedur pembubuan

Pengawsasan terhadap operasi dan tran:-nksi-lmns-nl_:s;i' dilakukar melalui
prosedur-prosedur yang telah ditentukan terdebih datulu, Prosgedur ini akan disumun
menumut kegialan yang ada dalam perusahaan. Dalam setiag prosedur akan digunzan
dokutnen yang akan mervpakan hukti. tejedmya transaksi dan juga sebegal dasar
pencatatan transaksi tersetnit, Sedangkan kiasifkasi data aloumiansi esebut dilaiakan
dalam refcening-refcening bukn bhesar { chan of accounts). Susunan rekening dalam
buku besar ini biasanya diberi nomer kode dengan cara tertentn dam dibuzt buk

pedoman MeEngenai cara pengunanaya

3, Praktek-prakiek yang schat harns dijalanksn datam melsksanakan tugas dan
fungsi seliap baginn arganisasi

Ada berbagai macam untuk mendorong rerciptanya prakeek yang sehat dalam

melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian organizasi. Berikut ini beberapa cara

yang ditempuh perusahaan untuk menciptakan prakiek yang sehat -
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1 1." Pelaksanaan suahe trancaksi hanus dilakukan olek lglh..ih dari satu hagian Jorang,

2

. -" . .ll"- .

Tidak seorangpun diperbolehkan melakukan suary transzksi dari  permulaan
sampel selesal tanpa campur tangan pihak lain,
Adanya perpularan pekerjaan { job rotation ). Dengan perputaran pekerjaan

dapal dihindari terjadinya pereekongkotan { callugion ),

. Pembuatan formulir dengan nomer unat cetak  { presumbered furm].'.P&nhﬂian

nomer urut tercetzk  mencepsh penyalshpunasn forawlin, karena pemaknian
farmulir yang bermomer urut tergetak hams selalu dipeftanggung jawabkan.
Kehamusan pengambilan asti yang menjadi hak karyawan. Karyawan-karyawan
utama diharuskan mengarnbil hak cuti dan selama masa cuti, pekeqasnnya digami
oleh karyawan laimn.

Pameriksaan secara mendadak { surprised sudit).

Pengiriman permyataan piutang { account recevable statement) kepada debitur.

4. Sustu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawahoya.

Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan semuai dengan

tanggung jawab yang akan dipiol oleh mezeks, mansiemen harus mengedaian

analisis jabatan yamg ada dalam orgamisasi dan menenfukan syarat-syarat yang hans

dipenuhi oleh calon yang akan mendudukan jabatan tersebut. Program yang baik
didalam seleksi calon karyawan akan menjamin diperolzhnya karyawan yang cakap
seperti yang diunmat oleh jsbatan yang akan didudukinya Didalam perusahagn
secingka’h diadakan latihan, khusus bagi karyawan-karyawan yang ban diterimanya,

agar memiliki kecakapan yang memadai dengan wgasnya nanti Di samping it
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._ { program latihan yang baik bagt karyawan yang dudeh bekerja merupakan suiah satu
L
qarﬁ' vang ditempubh olsh manajemen untek sslalu meningkalkan  kecalkapan

karyawantiya.

2.1.4. Keterbatasan Sistem Pengendalian Inotern.

Walaupun semua unsur-unsur pengendalian intern sudah dipenuba,. a.:amun
sistern pengendalian intern yang baik {ideal) tidak mungkin tercapsl. Sistem
pengendalian intern yang dapat dicapal hanyalah sistew pengendalian intern
mempunyai beberapa kererbatasan, antars lam: B

1. Persekomghkolan {cullusion). )
Persekongkolsn  merupakan  faktor yang  dapast  menghancurkan  sisiem
pengendalian Ttern yang bagaimanapun baiknya, Dengan persekongkolan
pemisahan tugas seperli tercermin dalam rencana dan prosedur perusahaan,
merupakan tulisan dimas kerizs belaka  Pengerdaiian intemn mengusahakan agar
ueisckongkolan  dapat  dibindarkan  sejauh  mungkio, tnisalnya dengan
mengharuskan giliran berugas mencipiakan nugas-tugas yag tidak saling
berhubunpan untuk merska yang mempunyai hubungan kekeluargaan, keharusan
mergambil cuti dan seterustiys, meskipun demikian pengendalian imtern tidak
dapat menjamin balvwa persskongkolan sama sekali odak tegjadi.

2. Biaya
Tl.lj{lﬂ.l'l pengendalian intern bukanlah untuk sekedar pengendaliat. P:ng-t'.i:ldalian
berguna dan diperiukan untuk berlangsungnya pelaksanzan tugas yang -.Tﬁmenldan
mencegah tindzkan vang merugiken peruzahasn  Pengendalian  juga
mempertimbangankan biaya dan kegunaannya. Bizya umtuk pengendalian hal-hal
rartenitu mungkin melebihi kegunaannya, sehingga perlu diperhitungkan dan seg
bizya dan manfaalnya.

3 Kedemabhan manwsia. _
Banyak kebobolan yang terjadi didalam sistem pengendalian infem yang sé<ara
teorii: sudah baik, karena pelakssmanys adalah manusia yang mempunyal
kelemahan, misaloya orang-orang yang harus memeriksa apakah prosedur-
prosedur tertentu sudah siau befum dilaksanzkan, sering membububkan paraf
secara tulin dan otomatis Lanpa bemar-benar melskukan pengawasan, lobang-
lobang kecil semacam ini culup si pembuat kecurangan umuk menenuskan
kecurangnan tanpa diketahui, Di samping keterbatasan di atas, setisp proyeka
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E_: - ht;'da;arkan hasil penilaian terhadap pengendalian yang bevlaltul sekaranp,
Bl mungklin tidak efektif lagi unuk masa yang akan datang karena berubahnya
keadaan dan kemungkinen metwrunnys tingkal keterbatacan techadap prosedur.

-Ll Persediaan.
2.3.1. Pengertinn Persediaan.

Setiap perusahagn utamanya yang bergerak dalam  industriymancfakror
menjzlankan aktivitasnya selalu memiliki persedisan. Pengertian p-ers;udiaan nrituk
disetiap perusahaan berbeda-bada tergantunyg jenis perusahaan lersebut. Mamun pade
emumnya persedizan merupakan unsur aktiva yang disimpan dengan: twjwan untuk
dijual dalam kegiatan bisnis yang nottnal atau bareng-barang yang akan dikonsums
dalam pengolahan preduk vang akan dijual st digunakan dalam proses produks
perusahean, Pemgertian persedisan menurut Jay. M, Semith dan K. Fred. Skousen
dalam bulcmya ™ Intermediate Accounting ™ yang' diteriemahkan okh Alfonaus
Sirait., SE., menyatakan

“Persediaan menwdjuklan barwng yang dimilikd unink dijual dalaoe
kegialan normal pennahasa serta, untuk perviabaan nanulacior,
barang-barang yang sedsng diproduksi atau aban dimasskkan dalam
proses produle” (13,326)

Dalam pernyataan di stas yang dimaksudian dengan barang berwujud yang
diperuntukkan woruk, djual  kembali  2dalah  persediaan  dalam perusahaan
dagang { merchandise inventory). Sedangkan persedisan yang digunaken univk
proses produlks adalah persedizan dalam perusahasn industri {mamufactor). DCralam
perusahean manufactor persedizan dikiasifikasiian kembali menjadi beberapa jenis

persediaan, yait bahan baku, bahan pembanty, barang dalam proses dan barang jadi.
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Dengan demikian jelaslah bahwa pengertian persedisan tersebut sesuai

Pt

 dengan definisi SAK ( Standar Akuntansi Keuangan ), menyatakan bahwa persediaan

adalah aktiva :

a) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal
b) Dalam proses produksi dan atan dalam perjalanan.
¢} Dalam bentuk bahan atau perlenghkapan | supplies), untuk digunakan dalam
kegiatan usaha normal dikwrangi biaya penyelesaian dan taksiran biaya
yang diperlukan untuk melaksanakan penjualan,
Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali.
Misgalnya, barang dagang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau
pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga
mencakup barang jadi yang telah dipreduksi, atau barang dalam penyelesaian
yang sedang diproduksi oleh perusahaan, dan termasuk bahan scrta
perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi. Bagi perusahaan
jasa, persediaan meliputi biaya jasa, di mana pendapatan yang bersanghutan
belum diakni pernsahaan
(16, SAK , 14:2)

Selain definisi persediaan di atas, SAK juga menerangkan bahwa persedizan
tidak hanya barang-barang yang berada dalam perusahaan, tetapi juga meliputi

barang-barang yang sedang diperjalanan (goods in transit) maupun barang -barang

perusahaan yang dititipkan orang lain (konsinyasi).

2.3.2. Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku.

Persediaan biasanya merupakan pos yang sangat penting bagi perusahaan
untuk menjaga kontinuitas perusahaan. Persediaan merupakan hana yang sensitif
terhadap kekunoan, penurunan harga, pencurian, pemborosan, kerusakan dan
kelebihan biaya akibat kesalahan dalam penanganannya. Pada perusahaan manufactur
persediaan bahan baku merupakan pos yang sangat peating, karena bahan baku

merupakan awal aktivitas produksi perusahaan. Apabila persedizan bahan baku
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ﬁ-&ﬂ.ﬁh&lﬂ tidak lancar, maka kepiatan perusahaanpun akan tersedat-sedal, hal
-.:'1 tersebut akan merugikan bagi perusahaan Selain it persediaan bahan baku
membutuhkan investasi yang cukup besar, sehingga r.nemerlulmn pengelolaan yang
) baik. Pengelolaan persediazn bahan baloy mencakup -
= Perencanaan persediaan bahan baku, meliputi penenman komposisi bahan bala,
wakiu dan penjedwalan serta penentuan lokasi yang diproyeksikan untuk
memerhi kebutuhan. _ ..
= Pangendalian persediaan bahan balos, meliputi pengendzlian tﬂhﬁ&p kyalitas da.n
kuantiras bahan balu yang sesual dengan perémcanaan. |
Untuk mencapai suaty pengelolaan yang efzkiif atas persediaan bahan balos,
pimpinan perusahaan perlu meneizpkan swahy sistem pengendalian invern yang
memadal dtas persediaan. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Willson dan Camphell,
haliwa fakuor atan kondisi pertentu yang menipakan aspek suztu sisiem pengendalian
intern yang memadal untuk mencape: pengelolaan Mim yang berhasil, yaitu :
1. Chearly defined respoasibikity aod suthority in regavd to imventories.
Tanggung jawab dan wewenang yang dirumuskan secars jelas merupakan hal
perting dalam sisiem peagendalian interm yang memadai. Dengan ndanya pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab ini dapat dicapai kondisi yang wajar dari setiap Fase
pengelolaan perscdinan bohan baku Pentiapan persediaan tentunys Ny Ang
gtruktinr crganisasi persediaan, yairu bagian aspekeh yang bertanggung Jawwal aras
persediaan tersehit. Namun pada dasarnya yang menyangkut persediaan, smokner
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"

_ nrﬁhisasi harus menetapkan Fungsi-fangsi yang menyangkut persediaan, yaitu fungsi

- operafional, petyimpanan dan pencatatan

2. Well defined ghjectives and policies.

Penetapen Wijuan sena kebyakan atas persedizan bahan baku, pada dasomya
bertujuan apar tidak tegjadi invesiasi yang herlebihan atas perm:liaan,. yanp,
mengakibartkan hambatan-hambaian dan kerugian dalam kegiatan peTusahaan, seperti
kebijakan dan pembelizn, tentunya menyanskut pmlsh dan walow pembeliah,

Adapun teknik yanz lazim digunakan datam menentukan juﬁ‘alah dan wakir
pembelian, Willsan dan Camphel], yaik :

Establishement of minimum and maximum inv¢ntory pednts.
IFse of inveotory turm over raies.
management juwdgFment.

Yaloe anakysin.
Budgetary coatrok

R

{11 ,502)
Namun pengunaan  tekmik tersebut fergantung pada jenis persediaan.  Selain

menyanghout fakror umlah yang depat dicapei dengan tehnik tersebut, maka kebijakan
yang perle ditetapkan adalah yang menyatglut metode penilaian.

Tujuan penilaian persediaan hams mengalokasikan biaya pads periode, di
mana barang terssbut dijual sahinggs diperaleh lzba yang mencerminkan pendapatan
pada periode yang bersangkutan. Ada riga metode yang digunakan dalam pergediaan,
YA |
a) Metode cost

by Metode cost or market whichever (COMWIL).




. -:‘,l. I_'-;utnd# roeariest,

Metode cost adalah suaw merode persediagn, di mana persediaan dinilai
sebesar harga percleban. Dalam metode COMWIL persedizan dinilai berdasarkan
hargn terandah, hasga pasar dan harga percletran, Sedangkan menurd metode kel
penilaian persediaan berdasackan harga yang berlaku sekarang {current vahus).

Sejalan dengan asumsi mengenai arus faktor hiaya, harga pokok persedizan
dapat ditemukan dengan figa melode pemilain
a} LIFO {MTKP) . masuk terakhir keluar perama
b} FIFO (MPKP) - masik pertama keluar pertama
&) Average (weighted average cost method) | metede rata-rats terhmbang,

Sistern dan prosedus yang berkenaan dengan persediasn bahan baku sdalah -
1. Sistem dap prosedur pembelian
2. Sistem dan prosedur penenmasn.
3. Sistem dan prosedur pemyimpanan.
4, Sistem dan prosedur peogsluaran bakan baku dan pudang,
Dalam pelaksanaannya harus diperhatitan prinsip internal check, yaitn tidak
secrangpun yang diperkenankan melaksanakan transaksi dari swal hingga akhir.
i Perencanzan jumiah dan waktu pembelian.

2. Metode penilaan.

3. Prodedur-prosedar.
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3. Adequate storege bandling Facilitses.,

Aﬂiuya tetpat penytmpanan dan penangansn yang memadai merppakan
' Faktor penting dalam pengendalian intern. Mengenai penlingnya hal tersebut terhadap
persedizan, Willsen dan Campbell, mengemukakan sebagai berilas

“oo im inventory conirol is adequite 5torage and handling facilities. Mo

procedure, regardlees of how well planocd, can succeed in & disorganized.

or [litquipped warchouse or storage area.™ '

([ 0§ , 507}

Deiran demikian tanpa penyimpansn dag penanganan yang memadai,
bagaimanapun bailmya prosedur yang dicencanakan terhadap p_mn:diaan ndak ada
artinya, karena penenganan yang tidak terorganisir akan menyebabkan menumpuknya
persediann yang melehibt kebutuhan, yang biza mengakibatkan meningkatnya resiko

kerugian, karers pencurian, kekunsan, kemusakan dan lom-lam.

4. Proper classificaiion and identification of investories,
Klasifikasi persediaan yang lazim digunaban ialah
= Percediasn bahan baku.
= Persediaan bahan penolong atau pelengkap.
= Persediaan barang jadi.
Seriap katepon utama ini dapac mempunydi perincizn tergantung jeniy dan
usaha perusahean Adanya klasifikasi dan dentifikas aizs persediaan menupakan hal

yang penting dalam pengendalian intern persadisan. Hal tersebut memudahkan dalam
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pengambilan persediaan untuk proses produksi, perhitungan fisik dan memudahkan

keperluan pelaporan persediaan.

5. Standardization and simplification.

Standarisasi merupakan istilah yang lebih lazim yang berhubungan dengan
penetapan standar, Dalam hal persediaan, standarisasi berhubungan dengan
pengurangan suatu lim menjadi beberapa jenis, ukuran dan karaktenstik tetap yang

dianggap sebagai standar.

vlé-. Adequate records and reports.

Maksud adanya pelaporan dan pencatatan yang memadai, adalah pengetahuan
mengenai fakea dan ketersediaan fakta-fakta yang diperlukan dalam perencanaan dan
pengendalian persediaan. Catatan yang memadai harus berisi informasi untuk
memenuhi kebutuhan staf produksi, pembelian, penjualan dan keuangan. Informasi
tersebut antara lain
= Kuantitas yang ada dan lokasinya.
= Kuantitas vang diperlukan untuk siklus produksi
= kuantitas yang dipesan.

= Tittk pemesanan kembali.
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7. Satisfactory personalis,

Adanya pegawai vang cakap sesual deagan tangpuno  jawab  yang
diperolehnya merupakan hal penting dalam seaty pengendalian intern yang memada,
karena sistem dan prosedur yeng direncanakan denpan baik tidak akan mencapai
iujuannya tanpa pemahaman yang baik. Pegawai atau pelaksana kegiatan pernsahaan |
atas wistem dan proscdur tersebul. Alau dengan kata lain diperlukan kecakapan
pegawai yane sesial dengan tanggung jawabnya. Kecakapan pnga.wai_ !l;iiperl-ukan
tidak hanya pimpinan saja, tetapi harus dimaliki oleh mereka yang ﬁiheba;ti (ANERuNE
jawab, khusustya untk pengelolaan persediann . _

Dengan  pengelolaan  yang baik akan membawa manfaat bagl perusahaan. -
J. B Hecket dan James D. Willson dalam bukupya controllesship yang |
diterjemahican oleh Dre, Tjintjin Fenix Tjendera, AK , mengemukakan keuotungan
yang diperokeh adanya perencinaan dan pengendalian persediaan sebagai benkut

l. Menekan iovesinsi modal dalam persadiaan pads tinghat misimum.

. Mengdiminasi atau mengurangt pemborosan dan binys yang timbul Jaxi

penyelenggarasn persediasan yang berieblhan, kermakam, peayianpanan,

kekunoan dam pajak serta sswramsi persedinan.

Meogurangi resike kecurapgan ataw kerurian persediaan.

Mengurangi resiko peswndage produksi dengan cara selalu menyediakaa

barang stau barang yang diperiuban.

£ Memuogklakan peeaberian jasa yaog Iehib memwaskan kepsida para

pelasggan demgan cara selalo menyediakao baban atav harsng yang

diperiukan.

Dapal mengurangi investast dalam fasililas dan peralaian godaoeg.

Memuogkinkas pemerarsam prodeksi | melalui | penyeleaggaraan

persedissn yang tidak merata sehingga dapst membantu stabiditas

pekerjasn.

3.  Menghindar) atau menpurangi kerogian yang tisbal kareas peauruoas
harga.

9. Memgurangi biaya apname fislk persediasm tahunam.

=

bl
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[0. Melabui pengendalizn yang wajar dan informasi ]r;ng tersedia untuk
persediaan, dimungkinkan 3danya pelaksanaan pembelian yang lebih baik
wotuk meoperaleh keuntungan dam harga khosus,

11. Mengurang penjualan dan hiays admimistrasi, melalwi pembedian jasa
atau pelayanan yang kebik baik kepada para pelanggan.

{ 12, 427)
1.4. Peranan Internal Audit Sebagai Alst Baptu Manajemen Terhadap
Efektifitas Sistem Fengendalian Bahan Baku.

Agar perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan dapal mencapai mjuannrﬂ...
maka diperbukcan sistem pempecdalian inkem yang memsedai, karena bagi peruzahaan
persediaan baban baku mempunyai peransn penting dalam mezww]ang than
kegiatan operasi perusahaan. Oleh karena itw pimpinan perusahaan memerlukan
bagian pemerniksaan intem sehaga alat bantu wnhuk meaunjang sistem pengendalian
imern persediaan bahan bzku. Bagizan intemal audit mempumya 1anggung jawab
langsung kepada pimpinan perusthean. Dalam menjalankan tugasnya ini staf internal
muditor menilai selurmeh  aktivitas secara independen yanpg  berkaian  dengan
pengelolaan persedizan. Dalam melakukan mgasnya anditor tdzk hanya memeriksa
persediaan secara fisik saja, tetapi juga s¢huruh catatan terhedap persediaan secara
periadik uduk memasiikan kelepaian pencatatan, melakukan pengujian levhadap
prosedur-prosedur yang telah divetapkan dan evaluasi atas sistem pengendalian intem
persediaan,

Secarz khusus pelaksanazn pemeriksaar intern terhadap pengendalian iniern
persediaan bahan baku mencakup ;
= Melakukan pemeriksaan atas perfaraan persedisan bahan beku, s=perti yang

dilakukan pada pemeriksann Iaporan akuntanei
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=» Melakukan pemenksasn operasional, yaitu dengan menclaah semua kebijakan,
prosedur dan metode yang digunakan dalam pengendalian persediaan bahan baku
untuk menilai efisiensi dan keefektifannya.

= Melakukan pemeriksaan ketaalan yaitu dengan cara meneliti kembali pelaksanaan
kema pegawai vang mengelela persediaan baban baku, Untuk menentukan

menentukan para pegawai tersebut mematuhi semua kebijakan dan prosedur yang

telah ditetzpkan pimpinan
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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Gambaran Umunm Perusahaan

PT. Bukaka Teknik Utama adalah scbuah perusahsan yang didirikan untuk

menunjang seriz  mempelancar program pemerintah dalam usaha alih eknologi

serta  pemanfaatan dan penggunaan produksi  dalam negen, dalam rangka

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Perusahaan ini bergerak dalam bidang

pembuatan  dan perakitan alat-alat berat dan  kendaraan-kendaraan  Khusos
(manufacturer of Construction special  vehicles). Dalam menjalankan  kegiatan
usahanya PT. Bukaka Teknik Utama mengutamakan kemampuan para teknisi muda
Indonesia.

3.1.1. Sejarah Perusahaan

PT. Bukaka Tekmk Utama didirikan pada tanggal 25 ocktober 1978 di

Jakana oleh Drs. Yusuf Kalla. Dipilih nama Bukaka karena Bukaka adalah mama

desa kelahiran Drs  Yusuf Kalla

Pada awalnva perusahaan imi  hanya

mereparasi mobil pemadam kebakaran. Mula-mula bengkelnya terletak didesa

Bebakan, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, dengan tanah seluas 400 M2

serta dengan modal awal Rp 50.000 000 dibagi oleh 4 orang pemegang saham.
Fasilitas bengkel pertama kali

mesin las 200 A 4 buzh
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=  kompresor | buah
= tabung las karhitan 2 buah
&  bor duduk 1 buah
*  boriangan 2 buah
s gerinda 2 buah
. listrik ginset 60 KVA

Jumlah karyawan 12 orang dibagian produksi dan 3 orang dibagian pemasaran

Setelah perusahaan berkembang, tumbub menjadi penghasil  peralatan
konstruksi dijenis-jenis  kendarsan khusus, maka diambil langkah pemindahan
lokasi yang sekarang ditempati dan dipandang lebih strategis, yaite didaerah Limus
Manunggal, tepatnya di  JL. Raya Bekasi-Cibinong KM 19,5 Cileungsi Bogor,
luasnya sekitar 12 hektar. Kantor pusatnya terletak di ATD Plaza 17th & 18th
Fioor, JL. MH. Thamrin kav3 Jakarta 10250, Adapun jumlah karyvawan yang
bekerja dipabrik sebanyak 1104 orang.

Perusahaan ini berdiri atas dasar surat keputusan Menteri  Perindustinan
N0, 168/M/SK/1979, tentang pengesahan dan penegasan berlakunya kembali surat
keputusan Menteri Perindustrian Mo 307M/SE/1976, yaitu tentang pembuatan dan
pengeunaan komponen dibuat dan dirakit didalam negeri. Pada tahun 1981 modal
perusahaan berkembang dan pada tahun vang sama pemerintah membenkan
Kepercayasn uniuk membuat AMP (Asphalt Mixing Plant) yaim alat untuk membuat

hot-mix, yang pada waktu itu Asphait Mixing Plant di Asia hanya dibuat oleh Jepang.
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Dua tahun kemudian{1923-1985) memproduksi Trailer dan Container, khusus
dirancang uniuk mengangkut teby di 8 pabrik gula di Indonesia,

Kemudian di tahun 1986 merupakan tahun pengembangan produk yang paling
banyak, Yaitu

= High Voltage Transmission Electnc Tower

» (Galvanizing Plant Conveyor and Control System

» Pumping Unit
Selanjutnya ada tahun 1983 perusahaan membuat lagi dua produk yaiu, Asphalt
Finisher dan Passenger Boarding Bridge (Belalai Gajah) Walaupun Boarding Bridge
belum pernah dibuat sebelumnya, tetapi dengan kesempatan  yang dibenkan
pemerintah, PT. Bukaka Teknik Utama mampu membuat alat ini dengan balk,
bahkan alat ini telah diekspor ke Jepang dan Thailand.

Berselang satu tabun kemudian 1989 pada bulan Desember, PT. Bukaka
Teknik Utama menerima Penghargaan Jasa Kepeloporan UPAKARTI, Penghargaan
ini diberikan atas kerjasama peruszhaan dengan para industri  kecil. Kemudian
ditahun 1990 perusahaan mulai membuat Prototipe produk barnu, yaitu Gear Reducer
untuk Pumping Unit dan Crane Container untuk pelabuhan.

Dan pada tahun 1993, perkembangan perusahaan scmakin pesat, dengan
wmbuhnya anak-anak perusahaan Bukaka, antara lain Bukaka Forging, Bukaka
Cable dan Bukaka Motor, Pengakuan Dunia tentang produk Bukaka telah terbukt
setelah Pompa Angeguk Bukaka , mendapat sertifikat APl (Amencan Petroleum

Institut) dari Dallas Amerika Serikat, dengan nilai memuaskan,
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Dengan meningkatnya kemajuan engineering dan upsya mencari metode
produksi yang efisien, serta melibatkan sebanyak mungkin industri kecil, Bukaka
telah berhasil membuat barang dengan harga vang sangat kompetetif, sehingga
mampu terus bersaing dengan produk yang sama buatan luar negeri, Sebagai salah
satu  contoh, Bukaka memproduksi pumping Unit, suatu produk yang seluruh
bahan bakunva dan besi. Pada tahun 1985 dengan harga bahan baku besi Rp 6007kg,
harga jual Pumping Unit type 228 yaitn USD 1,300 Pada tahun I_EH;I] harga bahan
baku besi naik Rp 200/kg, harga jual pumping unit type yang sama berharga USD

20 004,

3.1.2. Struktur organisasi

PT. Bukaka Teknik Utama dipimpin oleh secrang Dirckiur Utama yang
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Dalem menjalankan usshanya
Direktur Utama dibantu oleh empat orang Direktur sebagai co operations, vaitu
Direkwr Teknik, Direkur Operasi, Direktur keuangan dan Direktur Administrasi dan
Umum. Bagan organisasi dapat di lihat pada lampiran 1.

Dari struktur organisasi tersebut, terdapat bagian-bagian yang berkaitan
langsung dengan pengendalian intern persediaan bahan baku dan internal audit yaitu :
1. Bagian Perencanaan Dan Pengendalian Froduksi (FPC).

a) Merencanakan pengadaan jenis persediaan, wakiu pengadaan menurut
spesifikasi yang diminta sesuai dengan perencanaan suatu unit produksi.
b} Menyiapkan formulir Daftar Kebutuhan Material (DKM}, kegiatan imi

dilaksanakan setelah menerima  gambar yang dilengkapi  Cost
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Estimation, Bill of Material (B/M), Bill of Component (B/C), dan Bill
of Quantity (B/Q) dari bagin rekayasa
Menyerahkan dafiar Kebutuhan Matenal (DEKM) kepada bagian

Gudang

1. Bagian Gudang

i)

b

d}

Setelah meneima DKM dari bagian PPC,  selanjutnya melakukan
pengecekan apakah barang-barang vang dibutuhkan tersedia digudang,
seandainya  tidak tersedia maka DKM diserahkan ke  bagian
Logistik/pembelian untuk dilakukan pemesanan.

Menerima dan memeriksa barang vyang ditenma dar pemasok,
selanjuinya membuat Dafiar Penerimaan Barang.

Menyimpan dan mengeluarkan barang sesuai dengan dokumen yang sah,

Melaksanakan pencatatan persediaan dibagian gudang.

3. Bagian Logistik / Pembelian

a)

b)

<)

Berdasarkan DKM yang diterima dari bagian gudang maka akan dibuat
surat pesanan pembelian persediaan,

Mengatur administrasi pembelian barang / bahan

Mengirim tebusan barang bukti masuk kepada Production Control

Section
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4. Bagian Kevangan
a} Menyimpan uang tunaibukti pengeluaran kasBank scbesar dana vang
dibutuhkan untuk melaksanakan pembelian persediaan

b} Bagian im hanya berkewajiban mengeluarkan dana setelah dokumen

pendukung sah dan diotorisas:.

5. Bagian Akunting
a) Melakukan pencatatan dan venfikasi atas transaksi yang berhubungan
dengan persediaan guna keperluan pembuatan laporan keuangzan.
b Membuat analisa neraca dan rugi laba

c) Melaporkan data keuangan kepada pimpinan,

6. Bagian Rekayasa
i) Menghitung kebutuhan bahan baku dan  bahan prodoksi lainnya yang
sedang dan akan dilaksanakan.
b) Membuat perhitungan-perhitungan perencanaan dan informasi pesanan
yang diterima.
c) Membenkan  langkah-langkah  dan pertimbangan tentang proses

produksi, alat produksi ataupun mesin yang dipakai.
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7. Bagian Internal Audit

Bagian internal audit memiliki 4 unsur yait - Ketua depanemen internal audit

(Chief Internal audit), ketua tim pemenksa, Anggota tim pemeriksa, dan bagian

administrasi dan keoangan, dengan nincian tugas sebagai berikut

A Ketua Departemen Internal Audit (Chief Internal Audit)

Tugas Umum : bertanggung jawab dalam mengelola Departemen Intenal Audit.

Tugas Khusus:

a)

b)

&)

d)

Menetapkan  kebijaksanaan bagi  aktivitas pemenksaan, memimpin dan
mengarahkan Rungsi-fungst teknis dan administratif dan pemeriksaan.
Mengembangkan dan  melaksanakan rencana pemeriksaan  secara
menyeluruh uniuk mengevaluasi pengendalian yang dilakukan oleh
devisi/departemen yang terdapat dalam perusahaan

Menyarankan bagi perbaikkan  pengendalian atas bagian yang dipenksa,
sehingga fujuan interna control perusahaan dapat tercapai

Melakukan follow up atas rekomendasi yang telah  diberikan oleh
Departemen Internal Audit kepada manajemen, untuk memberikan saran-
saran bagi implementasi rekomendasi.

Melakukan  penguyjian secara khusus  terhadap bidang tertentu aias
perminiaan pimpinan.

Menjalin  kerjasama dengan akuntan ekstern untuk menjamin keluasan

dan kedalaman pemenksaan,
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Menjalin komunikasi yang efektif dengan top manajemen sebagai user atas

informasi dari depamemen internal Auditor dan manajemen lain schagai

pariner.

B. Ketua Tim Pemeriksa

Tujuan Umtimn

Memimpin, mengorganisasi dan mengawasi pelaksanaan pemeriksaan atas
suatu departemen atau divisi tertentu, sehingga pemeriksaan dapat dilakulian

dengan mentaati norma pemeriksaan, rencana dan anggaran.

Tujuan Khusus

a)

b}

d)

)

£)

Melakukan pemeriksaan atas aktivitas organisasi fungsi tertentu dalam
perusanaan.

Mengembangkan secara menyeluruh, program pemeriksaan vang praktis
vang dapat diteraphkan dalam suatu penagasan tertentiu

Mengawasi keglatan anggota tim pemeriksa dan menjalin kerjasama yag
efektif dengan pihak yang dipenksa,

Menganalisa dan menilai kejelasan data sebagai landasan  pemberian
pendapat yang obyektif mengenai efektivitas sistem internal contrel dan
efisiensi operasi.

Menetapkan tujuan, ruang lingkup pendekatan dan audit program.
Mereview kertas kerja vang dibuat oleh anggota tim pemeriksa.

Memberikan draf laporan pemeriksaan kepada Chief Imternal Auditor

untuk dikoreksi bilamana periu,
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C. Anggota Tim Pemeriksa
Tugas Umum
Anggota tim  pemeriksa bertugas untuk  mengumpulkan  bukti-bukt
pemenksaan dengan mengunakan prosedur-prosedur yang paling efisien dan
efektifl Menuangkan rencana dan pelaksansan pemeriksaan dalam kerias
kerja pemeriksaan
Tugas Khusus -
a) Mengevaluasi kecermatan keefektivan pengendalian perusahaan atas
aktivitas yang diperiksa

k) Melaporkan temuan-temuan pemeriksaan  dan memberikan saran-saran
untuk  mengoreksi kondisi-kondisi  yang kurang  memuaskan,
menyempurnakan operasi dan meénurunkan biaya.

c) Mendapatkan data danfatau informasi vang jelas sebagai pemberian
pendapat vang obyekuif mengenai efeltivitas sistem internal control dan
efesiensi operasi.

d) Menuangkan rencana dan pelaksanaan pemeriksaan dalam kertas kerja
secara sistematis, sehingga dapat dijadikan dasar penvusunan pelaporan

secara obyektif,

D, Bagian Administrasi dan Keuangan
Tugas Umum : Bagian administrasi dan kevangan bertugas untuk mengelola

tugas-tugas administrasi dan keuangan
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Tugas Khusus ¢

a) Mengupayakan agar ADK (administrasi dan kewangan) bagi Departemen
internal  Audit selalu tersedia Termasuk didalamnya adalah penviapan
dan reproduksi  formulir-formulic  dan sumat surat standar yang
diperlukan

b) Menyelengarakan administrasi sural masuk dan surat keluar juga uang
masuk dan vane keluar

2) Menyelanggarakan administrasi kertas kerja pemeriksaan.

d) Menyelenggarakan persiapan administratif dan keuangan untuk persiapan

pemeriksaaan dan penyelesaian pemeriksaan.

3.1.3. Aktivitas Perusahaan
A. Proses Produksi

Dalam produks: barang PT. Bukaka Teknik Utama termasuk perusahaan
dengan sistem  produksi satuan vaitu;, proses produksi yvang berdasarkan atas
pesanan/permintaan vang diinginkan dengan membenkan gambaran spesifikasi alat

tersebut .

Langkah-langkah proses produksi tersebut adalah sebagai berikut:

I. Konsumen membenkan spesifikasi barang vang dipesan l|aln  mengadakan
persetujuan dengan pihak perusahaan yang kemudian perusahaan menunjuk
manajer proyek sebagai pelaksana.

2, Manzjer proyck memeriksa spesifikasi barang vang akan dipesan, selanjutnya

manajer provek mengeluarkan SPK spesifikasi dibenkan kepada
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= Enginering Uniuk  mendesain dan menyerahkan kebutuhan materjal
kepada bagian fogigr).

= Lomistik untuk didats material yang digunakag
= Costumer Servige,

= 0QA( Quanlity Assurance) sebagaj Penanggung jawap Kualitas Darang,

3. Setelah desain disetujui kemudian eNginering menyerahkan ke Penaggung

Jawah Produksi, kemudian Mendesain ulang dan MENYUSUN schedyfe laly
menyerahkan kepada ppe

4. PPC Menyverahkan laporan kerja dag bahan yang ahan dipakai dan membuat
gambar prodyjes; (2ambar perakitan) dap Peia proses, umyk diserahkan kepada
bagian pahrikasiju,ga meminta bahan kepada bagian gudang,

3. Pabrikas; memberikan laporan  proses Produksi setiap harj kepada PPC,
membuat bon pemakajan barang, sena memberikan laporan  kualitas hasil
produksi kepada penaggung jawab hasil produksi

6. Setelah produk jadi, dilakukan pengecekan jika hasilnya  memenuh; standar
PEmesanan maka proguk dikirim ke gudang untuk kemudian dikirim  kepada

kKonsumen

B. Produk Yang Dihasifkan
Pada awalnya, produk yang dihasilkan oleh pT Bukaka Teknik Utamg

adalah jasa reparasi dan perakitan. Produk pertama yang dikerjakan adalah 10 unit
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Toyota Pick Up Long Chasis. Selanjuinya merakit 6 unit mobil pemadam
kebakaran Seluruh kegiatan saat ini masih dikerjzkan di desa Babakan,

Ternyata hasil produk awal telah membuahk:an kepercavaan pada berbagai
pihak, terutama pemerintah, sehingga hasil produksi teras mengalami perkembangan,
Perkembangan tersebut terutama pada konstruksi dan kendaraan khusus. Hingga kini,
produk yang dibasilkan oleh PT, Bukaka Teknik Utama antara lain |
a. Kendaraan Khusus

I. Dump Truck (3.6 dan 12 ton)
2. Bukaka Fire Truck (2.000 dan 4 000 liwr)
3. Vacum Truck (7.000 lter)
4. Traler Truck
5. Labrication truck
6. Anskutan sampah
7. Work Shop
8 Fire Boat
9. Cane Container
10,  Fuel Tank Truck
11, Fire Figting caravan
12.  Truck Tangki Tinja
13 Mini Shunter

14. Kendarsan khusus lainnya sesuail pesanan
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h. Peralatan konstruksi Berat

. BAMP (Bukaka Asphalt Mixing Planz)

]

BSC (Bukaka Stone Cruiser)

3. BAS (Bukaka Asphalt Sprayer)

4. BC (Bukaka Conveyor)

3 BRN {Hoisting Bukaka Rice Mill)

B, BHC (Bukaka Hoisting crane)

¥ BSPP (Bukaka Seed Processing Plant)
&, Arbour Press

9, Pointing Bouth

10, Bogil Load Test Machine

¢, Produk-produk spesial lain, seperti:

L. Stell Tower

2. Pumping Unit

3 Gang way ( belalai gajah untuk perlengkapan penerbangan bandar udara)
Selain itu PT. Bukaka Teknik Utama juga berperan sebagai dealer dari beberapa
produk luar negeri, seperti Mitsubishi Generator set, Type SEG 63, SEG 163,

SEG 225 dan SEG 385 serta loader Kobelco, type 2k 300 dan 2k 800,

3.1, Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, perulis mengumpulkan data sekunder dan

primer yang dibutuhkan dengan menggunakan metode studi kasus pada PT. Bukaka
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Teknik Utama, yaitu dengan meneliti dan meninjau aspek-aspek penerapan internal
audit khususnya terhadap sistem pengendalian intern persediaan bahan baku,
Berdasarkan hal tersebut diztas, maka hal-hal vang ditempuh penulis adalah
sebagai berikut,
L. Penelitian Kepustakaan
Stdi kepustakaan i digunakan sebagai dasar untuk studi ]apanga_n dan
untuk mendapatkan data sekunder sebagai landasan teontis yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Dalam hal ini  penulis menggunakan literatur-literatur yang
herhubungan dengan internal audit khususnya sistem pengendalian intern persediaan
bahan baku.
2, Penelitian Lapangan
Studi lapangan adalah untuk memperoleh data primer dan sebunder, dengan
mengumpulkan data mengenai struktur organisasi, bidang usaha, gambaran umum
perusahaan dan penerapan internal audit, khususnya yang berhubungan dengan sistemn
pengendalian intern persedizan bahan baku Adapun data yang diperoleh dengan cara
sebagal berikut:
=» Daftar Pertanvaan
Pertanyaan disiapkan terlebih dahulu dengan memperhatikan obyek masalah

vang sedang diteliti.
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= Wawancara

Dilakukan dengan cara  mewawancarai karyawan yang berwenang pada
bagian Internal Audit, gudang, akumtansi dan petugas  lain  yang

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.
Data-data yang diperoleh dipelajari dan diklasifikasikan, kemudian disusun
dan diuraikan, selanjutnya dipadukan dengan teor-teori vang diperoleh  dan
literatur-literatur dan keterangan lain dalam study kepustakaan, Yang terakhir dibuat

kesimpulan dan saran yang dianggap perlu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jenis-Jenis Persedizan Bahan Baku,

Bahan baku merupakan barang-barang yvang dipercleh untuk digunakan dalam
proses produksi, Bahan baku yang ada pada PT. Bukaka Teknik Utama diperoleh
dengan cara pembelian yang dilakukan bagian logistik.

Persedisan bahan baku yang ada dikelompokkan menurut jemisnya dan
disesuaikan dengan standar yang ada di gudang persedizan Pengelompokkan jenis
barang tersebut adalah sebagai berikut:

a) Bahan Langsung

Bahan langsung adalah bahan baku yang secara langsung digunakan dalam
proses produksi, Bahan baku yang ada pada perusahaan yaitu berupa besi dan logam
Jenis-jenis bahan baku dapat dilihat pada Lampiran 2.

b) Bahan Tak Langsung

Bahan tak langsung adaiah bahan baku yang digunakan sebagai penolong
dalam proses produksi. Bahan baku penolong yang ada pada perusahaan adalah
sebagm bernikut:

# bahan kimia (khusus untuk devisi galvanized}
+ amplas
& solar

¢ kawat las, dan cat.
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Dalam hal in: kepala bagian gudang bertugas mengawasi dan mengkoordinir
stafnya dalam melakukan kegiatan penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, dan
perawatan persediaan bahan baku perusahaan baik secara fisik dan administrasi.
Dalam Bab 11 diterangkan bahwa sehagai suatu sistem yang memadai, sistem
pengendalan intern harus meliputi
1. Suatu strukiur organizasi yang memisahkan ianggung jawab secara fungsional
dengan tepat

1. Soatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, vang berguna untuk
melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap aktiva, utang, pendapatan,
dan biaya perusahaan,

3. Praktek-praktek vang sehat harus difakukan dalam menjalankan tugas-tugas dan
fungsi setiap bagian dalam organisasi,

4. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya,

Dari pembahasan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem
pengendalian intern perusahaan cukup memadai, hal ini dapat dilihat dengan adanya
strukiur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara fungsional Sawu haf
yang menjadi catatan penulis adalah bagian internal audit, vang posisinya berada
dibawah Direktur Administrasi dan Umum. Walaupun secars organisasi internal audit
berada dibawah departemen Administrasi dan Umum, tetapi dalam prakieknya
internal auditor bertanggung jawab secara langsung kepada Direktur Utama. Dengan

demikian independensi bisa tetap berjalan.
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4.3 Perencanaan Persediaan Bahan Baku

Sesuai dengan bidang vsahanya PT. Bukaka Teknik Utama, melayani pesanan
uniuk memproduksi jenis aktiva vang sesual dengan spesifikasi yang dikehendaki
pelanggan. Sehingga kegiatan produksi bans akan dimulan setelah terjadi kesepakatan
produk maupun harga antara PT. Bukaka Teknik Utama sebagai produsen dengan
pelanggan sebagai konsumen.

Langkah awal setelah terjadi kesepakatan tersebut, bagian PPC bersama-sama
manajer shop akan membuat jadwal pabrikasi utama (Main Fabrication Schedule)
vang menunjukkan produk akhir dan jadwal waktu penyelesaian Selanjutnya bagian
vang terkait dengan produk tersebut, misalnya untuk produk garbarata yang dibuat
oleh shop 1, akan membuat gambar detailnya. Dengan gambar tersebut masih dalam
deputi teknik, yaitu bagian estimasi akan menterjemahkan gambar tersebut ke dalam
angki-angka vang memuat keburuhan bahan baku atau perubahan bahan penclong.
Setelah bagian teknik menvelesaikan tugasnya sampai bentuk angka-angka sebagai
rincian gambar dari spesifikasi vang diinginkan calon pembeli, maka akan discrahkan
ke bagian operasi untuk mulal diproduksi. Bagian operasi yang notabene rekayasa
akan membuat daftar kebutuhan bahan baku yang dituangkan dalam B/M (Bill of
Matenal ),

Jadi dalam merencanakan kebutuhan bahan baku PT. Bukaka Teknik Utama
berdasarkan tingkat penjualan yang akan direalisir. Perencanaan kebutuhan bahan
baku terfokus pada barang jadi (finished goods) yang kemudian menentukan

permintaan tahunan terhadap bahan baku, bahan penolong, dan komponen lainnya.
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Dalam menentukan beberapa dan kapan pengadaan bahan baku dilakukan,
PT. Bukaka Teknik Utama belum pernah memperhitungkan kuantitas pemesanan
vang ekonomis, persediaan pengaman, dan titk pemesanan kembali tetapi hanya
berdasarkan keakuratan dan pengalaman membuat estimasi biava. Pemesanan bahan
baku akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan bahan baku yang tercantum dalam
kebutuhan materian (DEM) dikurangi persediaan yang ada di gudang. Jadi dalam
melakukan pemesanan perusahaan tidak memperhitungkan persediaan pengaman tapi
berdasarkan kebutuhan vang ada dalam DKM dan catatan persedigan, Catatan
mengenai posisi persediaan dapat dilihat dari kartu persediaan yang diselenggarakan
oleh bagian gudang maupun bagian akuntansi.

Faktor yang diperiimbangkan dalam penyusunan laporan estimsi biava adalah
pengealaman dalam menyusun laporan estimasi biaya sebelumnya, khususnya untuk
produk vang sejenis dan kemampuan pemasck dalam memenuhi kontrak pembelian
Selama ini peruszhaan telah menjalin kerjasama dengan para pemasok utama yang
tentunya dapat diperoleh beberapa keuntungan antara lain adanya jaminan pasokan
sehingga memperlancar proses produksi, mutu bahan bakue yang terjamin, dan syarat

pembelian dari pembayaran relatf lunak.

4.4 kebijakan dan Prosedur Pengadaan Bahan Baku,

Untuk menjamin kelancaran aktivitas perusahaan, maka perusahaan telah
mengeluarkan serangkaian kebijakan dan prosedur mengenai pengadaan persediaan
bahan baku serta prosedur lainnya yang menyangkut pengelolaan persedizan bahan

baku. Dalam hal ini bagian logistik melakukan pembelian lokal maupun impor.
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Bagian logstik melakukan pembelizn berdasarkan rencana praﬂuksl vang telah
ditetapkan. Rencana produksi ini dibuat berdasarkan pengalaman tahun sehelumnya
serta produksi dimasa yang akan datang

Bagian logistik melakukan pembelian kepada rekanan yang telah dipilih
melelul prakuabivikasi, yaitu rekanan vang dianggap dapat memenuhi kebutuhan
prabrik tepat pada waktunya, memiliki barang dengan kualitas yang memenuhi syarat .

standar serta memiliki harga yang bersaing

4.4.1. Frosedur Pengadaan Persediaan Bahan Baku

Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam melaksanakan aktivitas
pembelian bahan (material), baik vang sifatnya rutin maupun tidak rutin, Aktivites
pembelian yang dilakukan PT. Bukeka Teknik Utama meliputi
« Pembelian bahan (material) yang dilakukan untuk produksi, meliputi:

=» raw matenal

= komponen hidraulik/pneumatik

= komponen elekink

=» komponen mekanik

=» ASSESOTIES

= dan bahan-bahan kimia untuk devisi galvanized

+ Pembelian barang-barang untuk keperluan kantor dan pabrik
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Pada prinsipaya pembelian dilakukan oleh bagian logistik pusat tetaph untuk
pembelian-pembelian tertentu dapat dilakukan oleh bagian logisiik lokal. Ini
menyangkut hal-hal yang hars dipertimbanglkan antara lain-

# Sifat kebutuhan, bila yang dibutuhkan sifatnya mendadak dan harug sepera
tersedia untuk digunakan dalam proses produksi.

# Lokasi suplier, bila lokasi supplier di wilayah vang relatif dekat dengan pabrik.

Ditimjan dari cara pembayaran. pembelizn dapat dilakukan dengan tunai maupun

kredit,

Prosedur pembelian PT. Bukaka Tekmk Uama meliputi:

I. Prosedur permintaan pembelian
# Untuk melakukan permintaan pembelian bahan baku bagian PPC
divisi/pemesan menerima gambar yang dilengkapi Cost Estimation Bill of
Material (B/M), Bill of Componen (B/C) dan Bill of Quantity (B/Q) dan
bagian rekayasa Kemudian bagian PPC melakukan penyesuaian atas (B/M),
(B/C), dan (B/Q)
> Atas dasar (B/M), (B/C), dan (B/Q)) vang telah disesuaikan, berkaitan dengan

kebutuhan material, kemudian menyiapkan formulir daftar kebutuhan material

(DEM), rangkap empat.
Lembar 1 = - Logstik Pusat
Lembar 2 Gudang

Lembar 3 PPC divisi/ Pemesan




lembar 4 ce——e e Logistik Lokal
Daftar kebutuhan material harus ditst dengan jelas dan lengkap mengenai
material yang dibutuhkan, meliputi- nama/spesifikasi barang, jumlah vang
dipesan, kode produksi yang memerlukan, tanggal pemakaian, dan pihak

yang melakukan pembelian

# Meminta tanda tangan kepala bagian PPC atau kepsala devisi pada dafiar

LT

kebutuhan matenal (DEM). Kemudian menyerahkan daftar kebutuhan
material ke bagian gudang.

Berdasarkan DKM bagian gudang melakukan pengecekan atas barang-barang
vang tercantum dengan dafllar kebutuhan material persediaan vang ada di
gudang sesuai tanggal pemakaiannya. Dalam melakukan pengecekan antara
barang-barang yang dibutuhkan dengin persediaan yang tersedia, perlu
diperhatikan apakah barang-barang tersebut tidak digunakan oleh kode produk
lain dalam wakiu yang bersamazn. Hal im untuk menghindarkan agar nidak
terjadi kesalahan dalam penggunaan.

Kemudian bagian gudang memberikan catatan dalam dafiar kebutuhan
matenal atas barang-barang vyang tidak tersedia di  gudang dan
menandatangani daftar kebutuhan material sebagai tanda telah dilakukan
pengecekan,

Arus prosedur permintaan pembelian dapat dilihat pada lampiran 3
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2. Prosedur Pemesanan Barang
A. Logistik Lokal
Pembelian atas barang-barang lokal yang dipesan dan pengadaannnya
dilakukan oleh bagian logistik, dapat dilakukan batk secara tunai maupun
kredit. Berdasarkan daftar kebutuhan material untuk logistik lokal, bagian
logistik lokal menviapksn daftar barang-barang vang harus dibeli secara tuna
atau kredit,
1. Prosedur Pembelian tunai
# Atag dasar daftar kebutuhan material dan daftar barang-barang yang harus
dibeli secara tunai, bagian logistik lokal menyiapkan formulir permohonan
uang muka sebagai bukti permohonan dana, Kemudian menyerahkan
permohonan/ laporan uang muka yang dilampiri daftar kebutuhan material
ke kasir,
» Atas dasar permohonan uang muka dan daftar kebutuhan material bagian
kasir menyiapkan kas bon {rangkap 2) dan mendistribusikan
Lembar I —————— logistik lokal
Lembar 2 -——-—-—- bagian akuntansi
Kemudian bagian kasir menyiapkan uvang tunai sebesar dana yang
dibutuhkan dan menyerahkan kembali permohonan / laporan uang muka,
daftar kebutuhan material, bukti pengeluaran kas/bank, dan uang tunai ke
bagian logistik.
# Berdasarkan DKM bagian logistik lokal melakukan pembelian atas

barang-barang yang dibel: secara tunai.



Tl

Arus prosedur pembelian secara lunai pada bagian logistik lokal dapat
dilthat pada lampiran 4
1. Prosedur Pembelian Kredit
# Atas dasar kebutuhan material menylapkan surat pesanan rangkap 5
Dalam pengisian surat pesanan perlu diperhatikan: nama spesifikasi
barang, jumlah barang yang dipesan, harga barang, waktuftempat
penyerahan dan syarat pembavaran Kemudian menyerahkan surat pesanan

dan daftar kebutuhan material kepada manajer produksi

# Menandatangani surat pesanan sebagai tanda persetijuan dan menyerahkan
surat pesanan dan daftar kebutuhan material ke bagian logistik.
* Logistik lokal menerima kembali surat pesanan dan mendistribusikan
dokumen sebagai bertkut: .
Lembar | supplier
Lembar 2 e A
Lembar 3 =~ cosemmmmemieaena —= Kasir
Lembar 4 Gudang
Lembar 5 dan DEM Arsip logistik
Arus pembelian secara kredit pada bagian logistik lokal dapat dilihat
pada lampiran 5

B. Logistik Pusat
Pembelizn atas barang-barang yang dipesan dan pengadaannya dilakukan oleh

logistik pusat dapat dilakuken secara tunai dan kredit. Berdasarkan kebutuhan
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material yang diterima, logistik pusat menyiapkan daflar barang-barang vang

harus dibeli secara tunai atau kredit

1. Prosedur Pembelian Tunai

#» Atas DKM yang harus dibeli bagian logistik pusat mengisi formulir
permohonan vang muka sebagai bukti permohonan dana, Dalam pengisian
permohonan uang muka perfu diperhatikan jumlah yang dibutuhkan yang
meliputi dana pembelian, besin, buruh angkut, tol/parkir.

# Berdasarkan permohonan tersebut bagian logistik pusat menyerahken
kembali permohonan vang muka yang dilampiri daftar kebutuhan material
kepada bagian kevangan pusat.

» Kemudian berdasarkan permohonan uang muka, bagian kevangan pusat
menyiapkan bukti pengeluaran kasbank dan vang tunal dan menyerahkan

kembali permohonan uang muka, daftar kebutuhan material , bukti

pengeluaran kas/bank dan uang tunai dar logistik pusat (pembeli).
Arus prosedur pembelian secara tunai pada bagian logistik pusat dapat
dilihat pada lampiran 6.
1. Prosedur Pembelian Kredit
~ Berdasarkan daftar kebuwhan material (DEM), bagian logistik pusat
menyiapkan order pembelian (rangkap 5). Dalam pengisian order
pembelian perlu diperhatikan : nama/spesifikasi barang. jumlah vang

dipesan, harga satuan,waktw/tempat penyerahan dan dafiar pembayaran.



= Kemudian mendistribusikan order pembelian sebagai berikut :

Lembar 1 - supplier

Lembar 2 PPC divisi/pemesan
Lembar 3} —--———eeeoeeeeeeem  kguangan pusat
Lembar 4  ————cemmmmmeees —....baman gudang
Lembar § e —  Arsip logistik pusat

Arus prosedur pembelian secara kredit pada bagian logistik pusat

dapat dilihat pada lampiran 7

3. Prosedur Penerimaan Barang
1. Pembelian Tunai
» Barang vang telah sampai di pabrik, diterima oleh staf bagian gudang untuk
diperiksa, staf bagian gudang terscbut memenksa kuantitas dan kualitas
barang yang diterima, apakah telah sesuai dengan pembelian
» Bila barang yang diterima sesuai dengan yang di pesan maka bagian gudang
membuat bukti penerimaan barang (rangkap 4) sesuai dengan f5ik barang

vang diterima dan mendistribusikan penerimaan barang:

Lembar | akuntansi (program stock)
Lﬁmhar :lgj _____________ G b luglsul-k
Lembar 4 arsip gudang

> Bagian logistik menyerahkan kembali permohonan wang muka yang

dilengkapi dengan bukti penerimaan barang (lembar 2} kepada bagian
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keuangan pusat sebagai laporan pertanggung dan menyimpan buk
pencrimaan barang (rangkap3} sebagai arsip

Arus prosedur peneriman barang secara tuns dapat dilihat pada
lampiran 8
L. Pembelian Kredit
» Bagian gudang menerima barang yang di kirim oleh supplier kemudian
melakukan pemeriksaan dan pencocokan antara fisik barang, suratf jalan dan
surat pesanand/ order pembelian yang ada pada file Untuk penenmaan
barang-barang tertentu yang harus dilakukan uji coba untuk dikonfirmasi ¢
test bersama dengan pihak PPC

~ Bagian gudang mendistribusikan bukti penerimaan barang

Lembar | Akuntansi
Lembar 2 & 3 dan sorat jalan e Bagian logistik
Lembar 4 Arsip Gudang

» Kemudian bagian logistikk menerima bukti peneriman barang dari bagian
gudang dan menyerahkan bukti penerimaan (lembar 2) dan surat jalan ke
bagman keuangan.

Arus penerimaan barang secara kredit dapat dilihat pada lampiran 9

4. Prosedur Pengembalian Barang
> Apabila barang vang dipesan tidak memenuhi syarat (kuantitas) yang
diinginkan, bagian PPC dipentimbangkan uniuk mengembalikan barang yang

telah diterima tersebut. Kemudian bagian PPC mempersiapkan surat penntah



4

pengembalian barang {rangkap 3)

Lembar | Akuntansi
Lembar 2 Lomstik
Lembar 3 --ceeeeememmemmemseeeeeee. Arsip Gudang

serta meneruskan surat perintah pengembalian barang ke bagjan logistik dan

Bagian logistkk menandatangani surat perintah pengembalian barang

kemudian menyerahkan ke bagian gudang

# Berdasarkan surat pengembalian barang menyiapkan bukti pengembalian
barang (rangkap 4) dan mempersipkan barang yang dikembalikan serta
mendistribusikan dokumen

=+ lembar 1 dan barang —-——————— Supplier

= Lembar2 Akuntans
= Lembar 3 Logistik
= Lembar 4 Arsip Gudang

Berdasarkan pembahasan diatas, PT. Bukaka Teknik Utama telah melakukan
praktek-praktek yang sehat dalam melakukan pengelolaan persediaan bahan baku.
Perusahaan telah menjalankan prosedur yang baik, di mana telah terdapat pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab berbagai fungsi kegiatan, khususnya yang
berhubungan dengan pengelolaan persediaan bahan baku Dalam hal ini perusahaan

telah menerapkan dan melaksanakan kebijaksanaan sebagai berikut .
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= Perusahaan telah membuat dan menerapkan prosedur yvang memadai  dalam
pengelolaan persediaan bahan baky, yaitu mulai dari permintasn pembelian
bahan baku, pemesanan, pencrimaan dan pengembalian barang,

= Pengadaan persedisan dilakukan eleh bagian fogistik berdasarkan permintaan
pembelian yang dibuat oleh bagian PPC divisi/pemesan, diawalj dengan
penyerahen kebutuhan material (DEM) yang telah ditandatangani oleh bagian
gudang Pada DKM telah diisi dengan jelas dan lengkap mengenai material,
kode produksi vang memerlukan, tanggal pemakaian dan pihak yang melakukan
pembelian (logistik). Hal ini bertujuan untuk menghindan agar tidak terjadi
kesalahan dalam pembelian,

=  Penerimaan barang dilakukan oleh bagian pudang demgan memeriksa dan
mencocokkan antarg figik barang, surat jalan, dan surat order/pembelian, dan
uniuk penerimaan barangn-barang tertentu akan dilakukan uji coba untuk
dikonfirmasikan/tes bersama dengan pihak PPC lalu dibuat penerimaan barang
sesuai dengan fisik barang vang diterima.

= Prosedur pengembalian barang dilakukan karena barang tidak sesuai dengan

pesanan, juga telah dibuat bukti pengembalian barang.

4.4.2.Prosedur penyimpanan Barang
Setelah dibuat bukti penerimaan barang, bahan baku tersebut disimpan dalam
gudang. PT. Bukaka Teknik Utama mempunyai 11 gudang penyimpanan, Isi barang

yang disimpan di masing-masing gudang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:



¥ Gudang IA/nduk :

¥ Cudang IBMYard

¥ Cindang 24

¥ Cudang 1B

= Gudang 2C

"‘_-'

Gudang 3

# Gudang 44

¥ Gudang 48

¥ Gudangd

¥ Guding § A
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Berizi harang-hmng:l (imesin) yang berukuran besar
Dan digunakan sebaga pudang penerimaan  barang
vang diterima dari supphier,
Merupakan jenis gudang terbulca, berisi barang-barang
logam berukuran besar.
Crigunakan l.Il:ltIIIv.'. menyimpan barang-barang mi!il:l
PPC divisi dan amplas.
Beris: h-ahan-bahan.' pembaniy, contah cat, kawat lag
dan amplas. |
Digunakan untuk penyimpanan barang-parang milik
departernen komponen shop.
Digunakan untuk keperluan penyimpanan barang-
barang milik Machine shop,
Digunakan untuk keperlpan  penyimpanan W@g-
Barang milik dnasi stell tower.
Crudang terbuka stell fower.
Gudang stell tower untuk barang pouwels.
Ingunakan unmk  keperluan  penyimpanan barang-
Barang milhik departemen Galvanized (baban-bahan

kintia).

Bahan baku yang ada digudang dicalat di kartu pudang. Agar persedizan vang ada
digudang selalu terpantay. Dadam kamy godang yeng dicatat hanys kuantitas dari

bahan bakoy, sedangkan nilainya dicatat dalam pembukuen.
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Seriap barang persediaan yvang masuk dalati pabrk herus melalui gudang
pENerLmasn, vamu gudang induk. Petugas gudang penenimaan segera meneniukan
gudana penyimpanan dengan memberikan nomer gudang pada bukei penerimaan

barang, Setedah dicatac bagian gudang, barang segera diserahkan ke bagain gudang

penyimpanan [rangkap 2)
= Lembar I - gudang
= Lambar 2 file

lalu diserahkan kebagian komputer‘administras.

Perdasarkan uraian tersebut distac, pemliz dapat menarik k&impu’ian bahwa
perusahasn telah melakukean prosedur penyimpanan bahan baku yang memadai, yaitu
hagian gudang penerimaan iclah melakukan pengecekan terhadap lozantitas setiap

barang vang diterima dan memberikan nomer gudang pada bukti penerimaan barang.

4.4, Prosedur Pengeluaran Barany

Untuk mengeluackan barang dard godang,  bagian yang memerlukan
melakukan permintaan berdasarkan formulir bukil permintaan behan, Kepala unit
produks yang bersanglnan harus menandatangand formulir 1ersebut, yang kemudian
dizerahdcan ke bagian godang,

Adapun urutan prosedur pengeluaran barang adalab sebagai benilout -
= Apabila suatu unit produksi mengalami kekurangan bahan baou, meka petugas

unit produksi yang membutahkan persedizan tersebut hams mengisi formulic

permintzan baang yeng dinjukan kepada bagian gudang  Dalam formulic
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tersebut harus dicantumkan secara lengkap jemis-jems bahan baku vang
dibutubkan sera kuantitasnya.  Formulir permintaan barang tersebut dibuat
(rangkap 4) dan harus ditandatangani oleh kepala unit produksi yang memerlukan

= Setelah disetujui dan ditandatangani oleh kepala bagian yang bersanglutan, maka

tormulir bukti permintaan bahan tersebut didistribusikan sebagai berikut

= Lembar] —————— bon pemakaian bahan

= Lembar 2 -————- bon mutas:

= Lembar 3 ————- bon di luar

= Lembar 4 ——==<===e--= bon return/barang kembahi

Staf bagian gudang memeriksa perlengkapan formulir tersebut, seperti
otorisasi kepala unit produksi, spesifikasi barang yang diminta beserta kuantitasnya
Lalu staf bagian gudang memeriksa apakah barang vang diminta ada di dalam
gudang, Bila ada barang disiapkan dan diberikan kepada peminta barang tersebut.
Bila barang yang diminta tidak ada, maka kepala bagian gudang memberi tahu bagian
logistik untuk melakukan permintaan pembehian.

Dari wraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa prosedur pengeluaran
barang pade perusahaan cukup memadai dan cukup menunjang terhadap aktivitas
pengendalian persedizan, vaitu bagian gudang hanya mengeluarkan persediaan bila

dilengkapi dengan dokumen resmi.
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4.1.5. Metode Penilaian dan Pencatatan Pcrscdﬁan Bahan Baku

Drari hasil wawancara dan pengamatan penulis, PT. Bukaka Tekmik Utama
dalam menentukan milar  persediaan  dilakukan di bagian akutansi  dengan
menggunakan metode rata-rata bergerak (moving average). Selain hal tersebut
perusahaan mengambil kebijakan bahwa nilai persediaan yang dicantumkan dalam
neraca merupakan nilal gabungan dari persediaan bahan baku, barang dajam proses
dan persediaan bahan jadi. Jadi spabila ingin mengetahui berapa nilai persediaan
pahan baku harus melihat laporan penjelasan mengenai persediaan ataupun laporan
posisi persediaan bahan baku.

Untuk kepentingan pembuatan laporan keuangan, persediaan yang ada pada
akhir suatu periode perlu dilakukan perhitungan melalui inventarisasi fisik untuk
dapat menentukan nilainya

PT. Bukaka Teknik Utama melaksanakan inventarisasi fisik persediaan
minimal setigp enam bulan sekali yang dilakukan oleh bagian pudang dengan
disaksikan oleh bagian akuntansi, Tujuan dilaksanakan inventarisasi fisik untuk
mengecek apakah saldo jumlah pencatatan yang dilakukan di bagian akuntansi sesuai
dengan kondisi fisik yang ada di gudang. Jadi meskipun pencatatannya dilakukan
secara perpetual, perusahaan masih tetap menempuh kebijakan melaksanakan
inventarisasi fisik.

Berdasarkan ursian di atas bahwa metode yane dipakai dalam menenmkan
persediaan adalah metode rata-rata bergerak (moving average), seperti halnya metode

lain metode ini pun memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikus -




0
Kelebihan metode rata-rata bergerak (moving average)
I Metode ini bersifar sebagai suatu pendekatan yang realitis dan paralel dengan arus

fisik barang, terutama apabila unit yang sejems bercampur baur.

2

Memberikan harga pokok yang sama untuk barang sejenis yang digunakan pada
saat bersamaan.
3 Menutup kerugian untuk memanipulasi harga,
4. Relatif sederhana sehingga mudah dilaksanakan,
Kelemahan metode rata-rata bergerak (moving average)
= Perlunya dilakukan penyesuaian penurunan/pemulihan kembali harga yang tgjam

sehingga harga dibukukan tidak digambarkan nilai saat ini.

4.6. Gambaran Umum pelaksanaan Internal Audit Pada PT. Bukaka Teknik
Utama.

Departemen internal audit merupakan salah sstu dar sekian  banyak
departemen yang ada pada PT. Bukaks Teknik Utama. Departemen internal audit
(depamemen pengendalian ) merupakan fungsi untuk membanty Direksi dalam
mengadakan penilaian dalam sistem pengendalian manajemen dan mengevaluasi
kegiatan perusahaan serta memberikan saran-saran perbaikan.

Agar kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan mencapai sasaran serta
hasil yang diharapkan, maka dibentukiah PKPT ( program kerja pemeriksaan
tahunan ). PEPT ini mempunyai arti yang sangat penting karena merupakan salzh
satu alat pengendalian manajemen. Oleh karena itu dalam penyusunannya

disesuaikan dengan rencana kerja dan anggaran perusahaan.
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Untuk mempermudah departermen  internal audit  dalam  melaksanakan
pemeriksaan, maka PKPT disusun dengan memperhatikan kapasitas dan kodisi dari
masing-masing obyek pemeriksasn vang terkam. sedangkan sasaran pemeriksaan
menyangkkut aspek kewangan dan aspek operasional, dengan penekanan atas
penilaian atas penggunaan sumber daya perusahaan,

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara vang dilakukan staf departemen
internal audit terdapar 2 (dua) macam hal vang peru diperhatikan berkaitan dengan
pelaksanaan internal audit vang dilakukan, yvait :

1. Pelaksanaan audit terhadap obyek yang diperiksa biasanya dilakukan oleh seorang
staf yang sama setiap kali pemeriksaan Hal ini dapat menyebabkan terjadinya
hal-hal yang tidak diinginkan, karena kemungkinan kerjasama antara staf
pemeriksa dengan pihak vang diperiksa dapat terjadi, yang akan mengakibatkan
tasil pemeriksaan kurang obyektif Untuk o sebaiknya setiap setahun sekali
perlu diadakan pergantian staf pemeriksa terhadap setiap obyek pemeriksaan,

2. Adanya beban tugas vang dirasakan terlalu banyak oleh tiap-tiap staf pemeriksa.
Untuk 1tu sebaiknya diadakan evaluasi terhadap hasil pekerjaan staf internal audit
oleh chief internal audit secara periodik, sehingga jika dikeluhan dari staf
pemenksa baik mengenai beban tugas yang dipikulnya ataupun hal-hal lain yang
berkenaan dengan pelaksanaan intemnal audit dapat segera diketahui dan di

usahakan penyelesaiannya.
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4.6.L Sasaran Pemeriksaan

Untuk  lebih  meningkatkan fungsi kontrol, maka ditetapkan sasaran
pemeriksaan yang akan dicapai oleh departemen internal audit, yang dalam hal ini
lebih dititik beratkan pada perencanaan produksi, prosedur pembuatan DKM,
Prosedur pemakaian bahan, prosedur penyerahan barang jadi, pembuatan barang
subkon, sistem pelaporan produksi, tes atas berbagai transaksi, prosedur penerimaan
kas'bank, prosedur pegeluaran kas/bank, kontrol atas kasbank, laporan kas/bank,
pencatatan atas kas-kas yang batal, prosedur penjualan, administrasi pistang dagang,
prosedur pelaksanaan tender, sistem pelaporan penjualan

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara vang diperoleh sehubungan
dengan pencapaian sasaran intemal audit, dapat diketahui bahwa sasaran yang
dhiprogramkan dalam PKPT telah dapat dicapai sesusi dengan wang diharapkan.
Semua ketentuan dan syarat yang berkaitan dengan pencapaian sasaran internal audit
telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa departemen internal
audit sudah melaksanakan tugasnya secara efektif dalam rangka pencapaian sasaran

pemeriksaan sesual dengan yang diherapkan.

4.6.2. Kebijakan Pemeriksaan,

Dalam mencapai sasaran pemeriksaan pada tahun 1996 perusahaan telah
melzksanakan hal-hal sebagai berikut ;
1. Pelaksanaan operasional, berpedoman kepada :

. MNorma pemeriksaan akuntan yang lazim
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*  Semua peraturan pemerintah yang berkensan dan yang terkait dengan
aktivitas PT, Bukaka Teknik Utama
*  Keputusan Direksi PT. Bukaka Teknik Utama, termasuk segala sesuatu
vang bertalian dengan policy management

*  Program Kerja pemeriksaan tahunan tahun 1996,

Bt

Dalam pelaksanaan tugas, baik dalam proses penvusunan laporan  hasil

pemeriksaan maupun tidak lanjut dilakukan secara terbuka dan konstruktif dengan

semua unit kerja (obyek pemeriksaan ) dalam perusahsan, sesuai dengan PKPT
tahun 1996 PT. Bukaka Teknik Utama.

i. Mengadakan koordinasi dalam kegiatan pemeriksaan pada divisi internal audit
dan perusahaan afiliasi, serta melakukan studi perbandingan dengan divisi
internal audit atau satuan pengawasan internal audit perusahaan lain.

4. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) guna menunjang profesionalisme

baik didalam intern divisi maupun ekstern vang terkait.

4.6.3. Kegiatan Pemeriksaan,
Kegiatan pemeriksaan yang dilakuksn oleh departemen internal audit pada
tahun buku 1996 ini meliputi semua obyek, baik yang ada di kantor pusat, pabrik

maupun kantor-kantor dan proyvek-proyvek lainnya.
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Kegiatan vang dilakukanan selama tabun 1996 meliputi -

Pemeriksaan pendahuluan, vailu pemeriksaan umum pada unit-unit organisasi
yang dijadikan obyek pemeriksaan dengan sasaran pokok adalah  untuk
pengenalan dan mventarisasi permasalahan
Evaluasi atas hasil pemeriksaan pendahuluan,
Membantu menyempurnakan sistem dan prosedur kerja administrasi dan sistem
pelaporan  kegiatan dan sekaligus menvesuaikan sistem serta  prosedur
pemeriksaan.
Penetepan target pemeriksaan lanjutan,
Pelaksanaan pemeriksaan lanjutan, dalam hal ini ditujukan kepada upaya untuk
memperoleh temuan-temuan.
Penyusunan resume/draf pemeriksaan.
Diskusi dan pemuktahiran data dengan pihak vang sedang diperiksa (auditee)
Penyusunan laporan hasil pemeriksaan (LHFP).
Pemantau dan evaluasi terhadap nidak lanjut (follow up) atas rekomendasi yang

diberikamn,

4.6.4. Tahap-Tahap Pemeriksaan

L.

Tahap-tahap pemeriksaan terdiri dari empa tahap, sebagai berilut ;
Perencanaan pemenksaan

Internal auditor harus merencanakan setiap pemeriksaan, pemeriksaan harus

didokumentasikan dan mencakup:

a) Menctapkan tujuan pemeriksaan dan cakupan pemeriksaan.



b)Y Mencari latar belakang informas dan aktivitas yang diperiksa

¢} Menetapkan sumber daya dan dama vang diperlukan dalam melaksanakan
pemeriksaan dan menviapkannya.

d) Mengkomunikasikan rencama audit dengan pihak yang perlu  untuk
mengetahui.

¢} Melakukan surval pendahuluan ditempat bagian yang akan dipenksa.

fi Menyiapkan audst program.

g) Menetapkan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil pemeriksaan ditujukan,

hy Meminia persetujuan audit program

2. Pemeriksaan dan Audit Informasi
Proses pemeriksaan dan penilaian informasi adalah sebagai berikut:

a4}  Informasi yang bertujuan dengan tujuan pemeriksaan dan cakupan
pemeriksaan harusn diperoleh dengan lengkap.

B Informasi harus cukup kompeten, relevan dan berguna untuk menjadi
pelaporan yang baik

g} Audit prosedur, termasuk teknik sampling, harus dipilih dan ditetapkan
dimuka, jika memungkinkan, diperluas dan diganti jika adan kondisi-
kondisi khusus.

d) Proses pengumpulan, penganalisaan, penafsiran dan pendokumentasikan
informasi harus diawasi untuk memberikan jaminan yang memadai

bahwa obyektivitas internal auditer t2tap terjaga dan tujuan audit tercapai
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Kertas  kerja pemeriksaan harus dibuat oleh auditor dan direviaw oleh
Chief Internal Audit. Kenas kerja harus berisi informasi vang diperoleh
dan dianalisanya, disusun secara lengkap dan sistematis agar dapat

dyedikan dasar pelaporan dan rekomendasi.

Internal auditor harus melaporkan hasil pemeriksaan :

a)

k)

&)

Laporan tertulis yang ditandatangani oleh Chief Departemen Internal Audit
harus diserahkan setelah pemeriksaan selesai Laporan penggal waktu dapat
diberikan secara tertulis maupun lisan, baik disampaikan secara formal
maupun non formal.

Internal auditor harnus mendiskusikan kesimpulan dan rekomendasi pada
level manajemen vang tepat sebelum menyerahkan laporan final yang
tertuhs,

Laporan harus obyektif, jelas, sederhana, konstruktif dan tepat wakiu.
Laporan harus menyatakan tujoan, cakupan dan hasil pemeriksaan dan
pendapat pemeriksaan jika perlu,

Laporan dapat mencakup rekomendasi untuk perbaikkan dan pengkoreksian
jika perlu.

Padangan pihak vang diaudit dan rekomendasi dapat dicantumkan dalam
laporan audit,

Chief Internal Auditor harus mereview dan menandatangani laporan audit

sebelum diedarkan dan harus memutuskan kepada siapa laporan diserahkan,
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4. Tindak Lanjut
a) Internal auditor harus melskukan pengamatan lanjutan untuk memastikan

bahwa tindakan tertentu telah diambil berdasarkan rekomendasi departemen
mternal audit secara tepat dan mencapai sasaran hasil yang diharapkan

b} Dalam hal tindakan koreksi denfateu tindakan perbaikan yang dilakukan
internal auditor harus  dapat memastikan  balwa manajemen telah

mengetahui resiko-resiko atas hal tersebut

4.6.5. Pelaksanaan Internal Andit Terhadap Persediaan Bahan Baku.
Secara spesifik kegiatan team internal audit terhadap persediaan bahan baku
adalah sebagai berikut :
Pemeriksaan terhadap Pengadaan Bahan Baku
Dalam pemeriksaan terhadap pengadaan persedizan bahan baku team internal
audit terlebih dahulu memernksa terhadap prosedur dan kebijakan perusahaan yang
berkaitan dengan pengadaan bahan baku, diantaranva adalah memeriksa sebagai
berikut:
= Apakah seluruh pembelian yang dilakukan telah sesuai dengan rencana produksi
yang lelah ditetapkan. Bila terjadi perbedaan harus dicari sebab-sebabnya, apakah
hal tersebut discbabkan adanyva pesanan mendadak, over estimate persediaan
bahan baku. Bila diketahui sebab-sebabnya maka akan membantu perusahaan
dalam membuat rencana produksi untuk tahun selanjutnya serta menjaga efisiensi

perusahaan dalam menggunaan persediaan.
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=+ Apakah pembelian dilakukan terhadap supplier yang memenuhi kualifikasi bagi

perusahaan. Hal ini akan memastikan bahwa pembelian telab dilakukan dengan
wajar tanpa adanya kolusi antara pegawal perusahaan dan pihak luar.

Internal auditpun juga memeriksa pencatatan atas pembelian, apakah telah
dilakukan dengan benar. Hal tersebut dimuiai dengan memeriksa kelengkapan
dokumen-dokumen yang diperfukan dalam melakukan pembelian, mulai dengan
permintaan pembelian hingga order pembelian, apakah dokumen tersebut telah diisi
dengan benar dan diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Pemeriksaan Terhadap Penerimaan Persedianan

Dalam melakukan pemenksaan terhadap penerimaan persediaan, internal
audit memenksa secara fisik dan administrasi. Pemeriksaan secara fisik adalah
memeriksa apakah setiap penenimaan telah sesuai baik kuantitas maupun kualitasnya
dengan pesanan, Sedangkan secara administrasi dilakukan pemeriksaaan atas
kelengkapan dokumen-dokumen yang menyenai dan dibuat sctisp melakukan
penerimaan persediaan.

Pemeriksaan vang dilakukan meliputi pemeriksaan terhadap mutasi barang
meliputi penelitian pada kartu gudang, kartu persediaan, laporan penerimaan barang,
serta dokumen yang diterima dari supplier.

Pemeriksaan terhadap penyimpanan Persediaan

Dalam melakukan pemeriksaan tehadap peayimpanan persediaan, pemeriksa

mengutamakan pada siock opname fisik  persediaan. Siock oprame ni

dilaksenakanocleh tiem internal audit bersama petugas gudang dan staf PPC.
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Selain itu internal audit memeriksa kelengkapan administrasi gudang. Dalam
hal ini pemeriksa melakukan verifikasi antara jumlah fisik persediaan dengan catatan
vang ada pada kartu gudang dan kartu persediaan. Saldo persediaan tersebut juga
dicocokkan dengen saldo yang ada dibagian akuntansi . Bila ada selisih harus dicart
penyebabnya, biasanya hal ini disebabkan bagian akuntansi belum membukukan
mutasi persediaan yvang ada di pudang,

Hal lain yang diperiksa adalah sarana penyimpanan dan keamanan persediaan.
Hal ini menyangkut tata letak serta klasifikasi setiap persediaan yang adadidalam
gudang Apakah persediaan ditempatkan pada tempat vang telah ditentukan, sehingga
mempermudah untuk mencari bila diperlukan serta tidak terjadi kesalahan dalam
klasifikasi persediaan, Masalah penting lainnya menyangkut keamanan dari
persediaan ity sendiri Internal auidt memeriksa berbagai sarana keamanan dan
persediaan.

Pemeriksaan vang tak kalah penting adalah personil. gudang tersebut,
pemeriksaan menilai apakah pegawai gudang tersebut telah melaksanakan rugasnya
dengan baik dan jujur.

Pemeriksaan Terhadap Pengeluaran Persediaan

Untul melaksanakan pemeriksaan terhadap pengeluaran persediaan, internal
audit memeriksa apakah prosedur pengeluaran persediaan telah dilaksanakan secara
baik. Diantaranya memeriksa apakah pengeluaran persediaan dan gudang telah
dilengkapi bukti permintaan bahan yang telah diotorisasi oleh pejabat yang

berwenang.
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Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetabui apakah  setiap
pegeluaran persediaan ini telah dimanfaatkan secara efisien dan efektif oleh bagian
produksi. Hal ini berkaitan dengan rencana produksi vang telah ditetapkan
perusahaan sebelumnya. Bila ternyata suam unit produksi mengunakan persediaan
lebih banyak dari yang telah ditentukan, maka harus dicara penyebabnya apakah
kurang efisien dalam pengunaan persediaan atau kualitas persediaan tersebut vang
kurang baik.

Dalam melakukan tugasnya internal audit melakukan penilaian dan
penelaahan terhadap sistem pengendalian intern perusahaan. Selain itu internal audit
melabkukan pemeriksaan mulai dari pembelian persediaan, penerimaan, penyimpanan
hingga pengeluaran persediaan. Internal audit melakukan aktivitas-aktivitas yang
diperlukan seperti :
> Compliance

Dalam pemeriksaan ini internal audit menilai apakah sistem pengendalian intemn
telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kebijakan perusahaan.

Verification

"r

Dalam pemeriksaan ini imernal audit melakukan verifikasi untuk memeriksa
eksistensi dari aktiva. Hal inipun untuk mencegah dan menemukan adanva
penyelewengan yang dilakukan oleh pegawai perusahaan, misalnya melakukan

stock opname lalu dicocokkan dengan kartu gudang dan kar persediaan
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Dalam  pemeriksaan ini intermal audit menilai sistem pengendalian intern
perusahaan apakah telah memadai.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan behwa peruschaan telah
melaksanakan internal audit yang cukup memadai, hal ini Karena pemeriksaan
dilakukan oleh departemen internal audit vang terdiri atas pegawal yang mempunyai
kezhlian dalam pemeriksaan dan kedudukan internal audit sebagal fungsi staf yang

bernanggung jawab langsung kepada pimpinan perusahaan

4.7. Peranan [Internal Audit Sebagai Alat Bantu Manajemen terhadap
Efektifitas Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku

Dari struktur organisasi perusahaan secara keseluruban, dapat dilihat bahwa
departemen internal audit mempunyai kedudukan yang independen dan bertanggung
jawab secara langsung kepada Direktur Utama. Di samping itu berdirinya departemen
ini dilengkapi dengan surat keputusan Direksi, Yaim SK NO_ 1395 / SKEP BTU /X1 /
50. Jadi keberadean departemen internal audit dalam perusahaan ini adalah resmi,
dalam arti ada surat keputusan,

Dalam melakukan pemeriksaan seluruh staf intermal audit hanis mempunyai
kedudukan vanz independen terhadap bagian yang diperiksa, agar dapat memberikan
suatu penilaian yanga obyektif Pada depaniemen internal audit PT. Bukaka Teknik
Utama, seluruh staf yang ada benar-benar mempunyai kedudukan yang independen
terhedap bagian yang diperiksanya, bal ini disebabkan karena setiap staf internal audit

hanya bertugas sebagai pemeriksa intemn perusahaan saja, sehingga dalam perusahzan
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mereka tidak mempunyai pelerjaan lainnyz seiain sebagai sial departemen internal
augit. Dengan kata lain departemen internal audit dalam pelaksanazn pemetiksaan
tidak melibatkan petugaskaryawan dari bagian/departemen lain dalam perusahaan,
Semua staf departemen internal audit hanys bertugas ml:ﬂ-ﬂh_.llilt:l pemerikzaan sesuai
dengen instruksi yang diberikan cleh kepala bagian intsmal audit atau program kerja .
pemenksaan tahunan {PEPT),

Scbagai  dasar untuk mulai mclelukan pomeriksaan,  inlernal  audit
memperoieh sural penugasan yang dibuat oleh Direksi atan pejabat yang ditunjuk
untuk il Surat penugasan ini merupakan suaty bentuk bukti persetujuan Direksi
unhik melaksanakan tugas pemeriksaan.

Dalam melzabokan pemeriksaan terthadap persedizan bahan balcy, 1eam intemal
audit melaolan pemeriksaan secara fisik dan administrasi. Pemeriksaan secara fisik
dengan cara memeriksa dan menghitung secara jangsung kuantitas yang ada
digudang, Hal tersebut dinarmakan stock opnare, yang dilabukan perusahann setiap
eram bulan sekali Hal mi dilalokan dengan tjuan uosk mengetahui apekah
pencatatan lefah dilakukan sesuai dengan kondisi fsik persedizan. Selain it diperiksa
fasilitas gudang yang ada dalam perusahaan, baik kelengkapan gudang tersebut serta
tata betak dari persediann di dalam gudang,

Sedangkan pemeriksaan secars admioistrasi meliputi pemerikcgaan tehadap
prosedur-prosedur yang ada, mula dari pembelian, penerimaan, pestyimpanan hingga
pengeluaran persediatn juga bukti yang beriubungan demgannya Selain it puls
diperiksa caiman- catatan yangs ada, lalu catatan tersebut diverifikasi dengan jumlah

Gisik yarg ade. Apabila terdapar parbedaan, maka harus dican penyebabnya,
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Internal zudit juga melakukan pemeriksaan apakah pelaksanaan pengadaan

bahan baku telah sesuai dengan rencana produksi yang telah ditetapkan perusahaan,
lalu berdasarkan pemeriksaan diatas, internal audit membuat laporan vang ditujukan
kepada Dewan Direksi wvang berisikan temuan-temuan selama  pemeriksaan

berfangsung serta saran-saran perbaikan yang diusulkan kepada manajemen dalam

mengaml keputusan

4.8. Pengujian Hipotesis

Pada Bab I penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut

“Dengan berperannya fungsi internal audit dibarapkan dapat meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian intern persediaan bahan baku.”

Berdasarkan hasil penelitian penulis di perusahaan terungkap bahwa PT.
Bukaka Teknik Utama telah melaksanakan intemal audit yang memadai, hal ini
terlthat dan:
=»  Perusahaan telah memiliki strukiur organisasi yang baik, dengan adanva

pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas. Dalam hal

pengelolaan bahan baku terdapat pemisahan fungsi pembelian/pengadaan,
penesimazan, penyimpanan dan pengeluaran persediaan bahan baku.

=  Perusahaan menetapkan sistem pencatatan yangn balk, vamu telah
ditetapkannya metode perpetual sehingga posisi persedizan diketahui setiap
soal.

=  Dilakukan stock opname secara berkala.
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=  Peruzahaan telah memiiiki depantemen imemal sudil yang tclah dnetapkan
oleh Dirtksi, |

= Sraf intermal audit mempunyai kaduﬁui:an vang indepanden dalam terhadap
bagian-bagian yang diperiksa.

= Staf internal audit ielah melaksanakan prosedur-prosedur pemerilsaan vang
memadai, yaitu compliance , verification dan evaluation.

== Adenya laporan dari hasil pemeriksamn intemal awdit yang disertai dengan
saran-saran perbaikan dar staf intemal audis.

Hasil dar pemeriksaan intemal audit, dilaporkan kepada manajemen dalam
bentuk temuan-temuan hasi] pemeriksaan disertal saran-saran perbaikan. Dengan
adanya laporan tersebut diharapkan manajemen dapet memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang teijadi schinpga dapat menunjang sistem pengendalian intern
persedigan bahan balm.

Diengan beperannya intemel audit, maka sistem pengendalian intemn
perzedigan bahan baku dapar selahn dievaluas sehinggs dapat menunjang jalannya
operasi perusahzan dan terhindar darl kekurrngan bahan baku yang dapal merugikan
petusahiasn maupun pengeluaran dana vnnik pambelian hahan balku yang berlebihan

Berdasarican fakta-fakta rersebut distas maka dapat dibukskan

“Dengan  borperaooys  leangsi imberual  awdit dibarapkan dapat

raeningkarksn efektivitay sstem pengendallan intern persediasn bahan
ok

Drengan demikian hipotedis yang diajukan pemulis dapat diterima,
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Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan vang baik, vang berguna untuk
melakukan pengawasan akuntansi vang cukup terhadap hara milik, hutang,
pendapatan dan biaya-biaya
3. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan dalam melaksanakan tugas dan
fungsi setiap bagian organisasi,
4. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya.
Peranan internal audit dalam kaitannya dengan persediaan bahan baku adalah,
menelaah  semuz kebijakan, prosedur, dan metode vang digunakan dalam
pengendahan persediaan bahan baku dan selanjutnya membenkan usulan kepada
manajemen tentang sistem pengendalian intemn bahan baku yang efekuif dan efisien.
Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat dikemukakan bahwa sistem
pengendahan intern persediaan pada PT. Bukaka Teknik Utama cukup memadai. Hal
ini dapat dilihat:
1. Struktur organisasi PT, Bukaka Teknik Utama telah memisahkan tanggung jawab
secara fungsional dengan didukung oleh sistem akuntansi vang baik dan sistem
seleksi pegawai yang ketat, sehingga pegawsi yang bersangkutan cakap dalam

menjalankan lugasaya.

I

Peruszhaan telah membuat dan menerapkan prosedur yang baik, dalam hal mana
terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab berbagai fungsi
kegiatan, khususnya pengelolaan persediaan bahan baku, yaitu mulai dar
permintaan pembelian, pemesanan dan pengembalian barang,

Penilaian persediaan dengan menggunakan metode rata-rata bergerak (moving

Lt

average) cukup memadai, sedangkan sistem pencatatan dilakukan secara
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RANGKUMAN KESELURUHAN

Dengan  semakin  berkembangnya aktivitas perusahaan, manajemen
memeriukan alat kendali vang dapat membantu untuk memberikan informasi bahwa
setiap ektivitas vang didelegasikan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
perusahaan, Agar kondisi tersebut dapat terlaksana dengan baik, pihak manajemen
membutuhkan suatu unit vang independen yang disebut”internal andit™

Internal audit melaksanakan fungsi penilaian bebas (independen). Unit yang
melaksanakan merupakan bagian dari perusahaan. Penilaian di sini meliputi seluruh
aktivitas perusahaan tidak terkecuali pengelolaan persediaan bahan baku.

Bagi perusahaan manufaktur, bahan baku merupakan salah satu unsur yang
sangat penting dalam menunjang kelancaran proses produksi, karena bahan baku
merupakan titk awal aktivitas proses produksi perusahaan Selain itu persediaan
bahan baku membutuhkan investasi yang cukup besar sehingga memerlukan
pengelolaan vang baik. Untuk mencapai suatu pengelolaan vang efektif, maka
diperlukan suatu pengendalian intem yang memadai.

Sistem  pengendalian  intern  vang memadai mengandung unsur-unsur
pengendalian, berikut

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tepat.
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perpetual, yang dikontrol dengan pelaksanaan inventarisasi fisik secara berkala,
setiap enam bulan sekali,

4, F':fl:ak:anann internal audit PT. Bukaka Teknik Utama cukup baik, staf internal
audit benar-benar independen dalam  melaksanakan n;gasnyn. [alam
melaksanakan tugasnya team imternal audit mendapat dukungan ;:iari pimpinan
perusahaan berupa surat keputusan dari Direksi mengenai keberadaan internal
audit. Internal audit dalam melakukan penilaian dan penelaahan terhadap sistem
pengendalian intern persediaan, melakukan pemeriksaan persediaan bahan baku,
mulai dari pémbelian persediaan, penecimaan, penyimpanan, hingga pengeluaran
persediaan, internal audit melakukan aktivitas-aktivitas seperi . compliance,
verification. dan evaluation. Berdasarkan pemerikssan yang dilabukan dibuat
laporan yang ditujuken kepada Dewan Direksi. Laporan tersebut memuat temuan-

temuan selama pemeriksaan dan saran-saran perbaikkan yang dipandang periu.
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SIMPULAN DAN SARAN

6.1. SIMPULAN

ue
n

Berdasarkan hasil penelinan dan pembshasan vang dilakukan ocleh penulis,

maka dapat ditarik kesimpulan sehagai berikut -

L.

f-d

PT. Bukaka Teknik Utama adalah perusahaan yvang bergerak dalam bidang
pembuatan dan perakitan alat-alat berat dan kendaraan-kendaraan khusus
(Manufacturer of Construction and Special Vehicles )

Struktur Organisasi pada PT. Bukaka Teknik Utama mengacu pada sistem
u:l-rg;'misasi fungsional. Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi tehnik, fungsi operasi,
fungsi keuangan dan fungsi administrasi dan umum vang bertanggung jawab

kepada Direktur Utama

. Perencanaan kebutuhan terhadap bahan baku dilaksanakan dengan bertitik tolak

pada barang jadi (finished goods), kemudian baru menentukan permintaan bahan
baku Perusahaan menerapkan pengendalian persediaan berdasarkan pada
estimasi kebutuhan barang berdasarkan pada kuntmuitas yang telah discpakati
dengan pembeli,

Sistem pengadaan bahan baku pada PT. Bukaka Teknik Utama cukup memadai,
im berdasarkan pada prosedur pengadaan bahan baku, melalui pembelian,

penyimpanan dan pengeluaran, Ketiga prosedur bahan baku telah dilaksanakan
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on

dengan baik sehingea mulai dari pengadaan baiun baku melalui pembelian dapat

memenuht bahan baku sesusi kondigi yang direncanakan dan dapat mempelanicar

proses produks,

. Penilaian pereediaan dilakukan denpan menggunakan eaetods tata-rata bergerak

(moving average) sedanjkan sisiem pencatatan dilaluken secars p';afpetual, yatg
dikontre] dengan pelaksanaan inventarisash fisik secara berkala, n_:t'i-ap c@n buliﬁm.
sekali. Dan segi internal control hal tersebut conloop memadai. )

Perusabaan telah momiliki bagian intemal audit yang ditetapkan berdasarken surat
keputusan Direksi PT. Bukaka Teknik Utama,

Pelaksanaan internal apdii terhadap obyek yang diperiksa dilalukan oleh secrang
staf yang sama setiap kali pemeriksaan

Departexren infernal audit  berada dibawah bagian Administrasi dan Umum.
Namun ip tidak berarti ehen mempengaruin reang linglup ioteraal audit. Tnternal
audit tetap bersikep independen lethadap bagian lainnys dalam melakukan -
fungsinya Intemal awdit bertanggung jawab langsung kepada Direlour Utama
nternal audic ditugagican untuk memerilsa, memgevaludsi kegiatan pencatatan,
kenangan, kebijakan mansjemen, remcana dan prosedur sistem pengendalinn
intern. Semowa bagien-bagien perusahaan termasuk pengelolaan persediaan bahan
baku.

Sernua sasaran pemeriksaan vang ditetapkan dalam Program Kerja Pameriksaan
Tairunan (FKPT) telah dapat dicapai sesuai dengan yang diharaplkan.,

Kegiatan imernal sudit didalam memonitor sistem pengendalian intemn persediaan

pahen baku pada perusahasn culup memeadai hal ini dapat dilihat Bahwa team
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internal audit secars rutin telah melakukan pemﬁﬂisaan persediaan bahan baku
mulai dari pembelian, penerimzan, penyimpanan dan pengeluaman bahan balu,

Tutérial audit membuat laporan yang ditujukan kepads dewan direksi Laporan

tersebut berigikan temuan-temuvan selama peﬁuﬁksaan,dm saran-saran perbaikan

vang dipandang perlu, sehingga setiap interval wertentu pengendalian intem dapat

dievaloasi.
11. Dan kesimpulaa &, 9 dan 10 telah menjawab hipolesis ]:enulis bahwa dengan
berperannya fungsi internal audit telah dapat meningkatkan efektinvitas sistem

pengendalian intemn pergediaan bahan baloz.

6.2, Saran
Berdaserkan hasil penelitian dan pembahgsan serta simpulan diatas,dapat
direkomendasi hal-hal berikut :

1. Apar bagian inkéernal audit secara strukvr origanizasi mempunyai kedudukan yang
independen sebaiknya bagian internal audit langsung berada dibawah Dirdktur
Lltama.

2. Unnuk menghilangkan ksmungkinan tefjadi kolusi dan kejenubzn yaog mungkin
terjadi, sebaiknya setiap tahun sckali disdakan perpantian byl pemeciksaan

untuk seiiap stof ntemal audit,

L=
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Prosedur Pembelian Barang ( Logistik Lokal ) - Pembelian Tunai
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FROSEDUR PENERIMAAN BARANG — Pembelian Tunai
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Lampiran 11

Kuesioner Penilaian Terhadap Pelaksanaan Internal Audit

Pada Departemen Internal Audit

Pertanyaan ya Tidak | Keterangan

Lirpanivasi

| Apakah ada surat keputusan tentang pendirian
departemen internal audit?

2. Apakah Departemen intenal audit benar-benar

mempunyal  kedudukan yang independen

iberdiri-sendin) didalam perusahasn?

Apakah hubungan antara pihak internal gudit

La
B

dengan obyek/bagian yang diperiksa benar-
benar independen?

Peranan Dan Fungsi Internal Auwdit

4. Apakah evaluasi memadainya dan keefekni-
van SPI, serta kualitas pelaksansan kerja
orgamsasi telah dilakukan 7

5. Apakah review terhadap keadalan dan inter-
gritas informasi keuangan operasi telah di-
lakukan 7

& Apakah review sistem yang ditetapkan untuk
menjamin ketaatan terhadap kebijaksanaan
perencanaan prosedur den peraturan yang
telah dilakukan 7




-

Apakah review terhadap alat/cara pengama-
nan kekavaan organisasi serta verifikasi
rerhadap eksitensi telah dilakukan 7

8. Apakah penilaian terhadap efisiensi dan ke-
Wematan pemakaian sumber-sumber vang
dimiliki organisasi/perusahaan telah dilaku-
kan ?

9, Apakah review terhadap aktivitas atau pro-
gram untuk meyakinkan kesesuzian hasil
dengan wjuan telah dilekukan 7 '

10 Apakah Departemen Internal Audit telah

mem-punyai alat pengujian terhadap hasil

kera para individu dari berbagai unit

produksi 7

menemukan situasi yang
menvebabkan  pemborosan/ketidak
efisienan 7

b). Jika pernah, apakah memberikan saran
perbaikan dalam kebijaksanaan dan
struktur organisasi ?

12. Apakah ada tindakan pengecekan terhadap
segala tindakan vyang belum disetujui/
menye-leweng dan tidak wajar ?

13. Apakah identifikasi tempatbagianiunit kerja
vang mengandung kemungkinan timbulnya
kesulitan terhadap kegiatan/operasi dimasa
depan tzlah dilakukan ?

11. a). Apaskah Pemeriksa Intern pernah |




14, Apakah  pihak  internal audit telah
menciptakan saluran  komumikas:  antara

berbagai tingkat kegiatan dengan  puecuk

pimpinan perusahaan 7

i

Pedoman Pelaksanann Pemeriksaan

15. Apakah setiap program pemeriksaan infern
disetujui oleh komite audit dari Direksi 7

16. Apakah ada defltar pemeriksa intern vang
ditetapkan tiap tahun 7

17. Apakah ada laporan pereodik vang disam-
puikan kepada pimpinan teratas supaya dapat
mengevaluasi perkembangan aktivitas vang
ada dalam rencana kerja 7

18. Apakah pemeriksa intern dapat dengan leluasa
melakukan pekerjaan yang perlu  pada
bagian/unit lain dalam perusahaan 7

19. Apekah tgas vang dibebankan kepada
pemeriksa intern terlalu banyak 7

20. Apakah pemeriksa intern telah memeliki
program tertulis sebagai pedoman pekerjaan
pemeriksaan ?

21. Apakah ada kesesumian pelaksanaan kerja
dengan rencana kerja yang ditetapkan ?




249

25,

26,

27,

25,

£9,

30

Kegiatan Pelaksanaan Pemeriksaan o~
22

Apakah tujuan pemeriksaan dan éalmpan

pemenksasn  telah  ditetapkan  sebelum

pemerikeaan dilaksanakan?

Apakah sebelum melakukan pemeriksaan staf

internal internal audit mencari latar belakang

informasi dan aktivitas vang diperiksa 7.

Apakah pemeriksaan pendahuluan  telah

dilakukan sebelum kegiatan pemeriksazn

dilaksanakan 7,

a} Apakah dalam pemeriksaan ditetapkan
target pemeriksaan fanjutan 7

b) Bila ya, apakah target tersebut telah
dilaksanakin  sesuai dengan  yang
diharapkan 7

Apakah dalam pemenksaan dibuat audit

program 7.

Apakah diskusi dan pemuktahiran data dengan

pihak yang sedang diperiksa (suditee) telah

dilakukan 7.

Apakah sebelum penyusunan laporan hasil

pemenksaan lanjutan telah dibuar resume/draf

peme-riksaan?.

Apakah pemantauan daa evaluasi terhadap

tindak lanjut {follow up) atas rekomendas

vang diberikan telah dilakukan 7.

Apakah  imermal auditor mendiskusikan

kesimpulan dan rekomendas: kepada level

g &




manajemen vang tepat sebelum mﬂnj.re}ahka.n
laporaly final yang tertulis 7.

31 Apakah Chief imemal auditor telah mereview
dan menandatangani laporan audit sebelum
diedarkan 2.

32 Apakah internal aoditer telah melakukan
pengamatan lanjutan uniuk memastikan bahwa
tindakan tertentu telah diambil berdasarkan
rekomendasi departemen internal audit secara
tepat dan mencapai sasaran hasil yang
ditetapkan 7.
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